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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

BerdasarkarPeraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 5 Tahun t2d2dng
Penyelenggaraan Perizinan Berusaha Berbasis RaakoPeraturan Menteri Pekerjaan
Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 6 Tahun 2021 tentang Standar Kegiatan Usaha dan
Produk pada Penyelenggama#&erizinan Berusaha Berbasis Risiko Sektor Pekerjaan
Umum dan Perumahan Raky&T. Moses Mitra Setia begkginan untuk mengajukan
izin penggunaan sumber daya air untuk usaha di mata air di Desa Tambakboyo Kec. Reban
Kab. Batang yang merupakan kewenanBams Pekerjaan Umum Sumber Daya Air dan
Penataan Ruang (PU SDA TARU) Jawanga&h. Penggunaan sumber daya air

diperuntukkan untuk Air Minum Dalam Kemasan (AMDK).

Sebagai langkah untuk mengikuti arahan yang ada didReraturan Pemerintah
Republik Indonsia Nomor 5 Tahun 2021 tentaignyelenggaraan Perizinan Berusaha
Berbasis Risikalan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 6
Tahun 2021 tentang Standar Kegiatan Usaha dan Produk pada Penyelenggaraan Perizinan
Berusaha Berbasis Risiko Sektor Pekerjaan Umum dan Perumahan iRasghtit maka
PT. Moses Mitra Setia d@rkeinginan mengajukan izin pemanfaatan sumber daya air

tersebut.

Kajian Rekomendasi Teknis Perizinan Penggunaan Sumber Daya Air PT. Moses
Mitra Setiadi Desa Tambakboyo Kec. Reban Kab. Batarmerlukan studi khusus sesuai
dengan Standar baku yang bedad#ti Dinas Pekerjaan Umum Sumber Dafa dan
Penataan Ruang (PU SDA TARU) Provinsi Jawa Tengah

1.2 Maksud & Tujuan

Maksud dari penyusuna®studi Kelayakan Penggunaan Sumber Daya Air Untuk
Kebutuhan Usaha Air Minum Dalam Kemasan (AMDK) dari Mata Air KencenDesa

Tambakboyo Kec. Reban Kab. Batang Prov. Jawa Tengah ini adalah untuk

PT. Moses Mitra Setia
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mengetahui kondisi secara hidrolagituk kelayakan data pengambilan sumber daya air
PT. Moses Mitra Setia

Tujuan dari pekerjaarfStudi Kelayakan Penggunaan Sumber Daya AitUntuk
Kebutuhan UsahaAir Minum Dalam Kemasan (AMDK) dari Mata Air Kencen Di
Desa Tambakboyo Kec. Reban Kab. Batang Prov. Jawa Tengaladalah agar dapat
dipergunakan sebagai dasar acuan Dinas Pekerjaan Umum dan Penatap(PRUSDA
TARU) Provinsi JawaTengah untuk mengambil keputusan agesizinan pengambilan

sumber daya air untuk usaha PT. Moses Mitra Setia.

1.3  Lingkup Kegiatan
Lingkup kegiatan dari pekerjaan ini adalah
X Analisis ketersediaan Air
x Analisis Kebutuhan Air

x Neraca Air

1.4 Lokasi Kegiatan

Lokasi Kegiatanpenggunaan sumber daya air untuk usaha PT. Moses Mitra Setia
berada di Desa Tambakboyo Kec. Reban Kab. Bayang masuk dalam wilayah kerja
Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (PU SDA TARU) Provinsi Jawa Tengah.
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Gambar 1-1 Lokasi Kegiatan

PT. Moses Mitra Setia
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BAB I
GAMBARAN UMUM LOKASI

2.1 Gambaran Umum Lokasi

Lokasi kegiatan pengambilan mata air berada di :
a) Sumber Air : Mata Air Kencen

b) LokasiPenggunaan

% Kelurahan/Desa : Tambakboyo
¥ Kecamatan : Reban
¥, Kabupaten : Batang
¥ Provinsi : Jawa Tengah

¥ Titik Koordinat Pengambilan : 7° 5'18.06"LS 109°52'31.00BT

Lokasi Mata Air Kencen yang berada di dalam pabrik mempuBgéasbataslokasi
sebagai berikut

a) sebelalUtara  :rumah penduduk

b) SebelalSelatan : rumah penduduk

c) SebelaiTimur :tegalan

d) SebelatBarat :jalanraya

Lokasi penggunaan sumber daya air oleh PT. Moese Mitra Setia dapat dilihat pda

gambar di bawah ini.

PT. Moses Mitra Setia
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Gambar 2-1 Lokasi Mata Air PT. Moses Mitra Setia

2.2 Penggunaan SumbeDaya Air

Penggunaan sumber diperuntukkan sebagai berikut :

X Tujuan Pengusahaan

x Cara Pengambilan

x Cara Pembuangan

X Jumlah/Volume
Pengambila
x Jangka Wkatu yang

dimohonkan

Indsutri Air Minum Dalam Kemasan (AMDK)

Mata air ditampung di bak penampung
(broncaptering 5,80 x 3,10 x 1,00 meter
selanjutnya dialirkan melalui pipat4 inchi untuk
ditampung di bak tampungan pabrik.

Air yang terbuang selama proses prodi
dialirkan melalui pipa secara gravitasi ke Sun

Lobo yang merupakan sub DAS Kuto

0,49 liter/detik

5 Tahun

PT. Moses Mitra Setia

2-2
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BAB Il
KONDISI SUMBER DAYA AIR

3.1 Neraca Air

3.1.1 Ketersediaan Air
3.1.1.1 Umum

Kegiatan analisiketersediaan air ditujukan untuk memperoleh informasi mengenai
potensi atau ketersediaan air baku di lokasi kajian. Ketersediaan air dalam hal ini
mengandalkan dari air permukaan. Sumber air baku ini sumber utama airnya berasal dari
hujan. Metode yang palg ideal untuk memperkirakan potensi air permukaan adalah dengan
melakukan kajian berdasarkan data catatan debit aliran yang diperoleh dari hasil pengukuran
langsung di titik yang ditinjau untuk durasi pengukuran yang lama (tahunan). Namun hal ini
sangat brgantung dari intansi yang terkait, apakah sudah melaksanakan pengukuran debit air

secara kontinyu.

Berikut ini akan disajikan tabel ketersediaan air (permukaan) dengan Metode Mock. Pada
prinsipnya, Metode Mock memperhitungkan volume air yang makekjar, dan yang
disimpan dalam tanahsdil storagg. Faktor yang mempengaruhi ketersediaan air dalam
analisis menggunakan Metode Mock yaitu :

™ Volume air yang masuk adalah hujan

™ Air yang keluar adalah infiltrasi, perkolasi, dan yang dominan adalah akibat
evapotranspirasi.

™ Perhitungan evapotranspirasi menggunakan Metode Penman.

™ Sementara soil storage adalah volume air yang disimpan dalarpgoiotanah,

hingga kondisi tanah menjadi jenuh.

Potensiketersediaarair dilakukan pengukuran lapangan dhasil kompilasi data
sekunder. Ketersediaan air yang akan dianalisis merupakan kapasitas air permukaan
Beberapa sumber air baku yang biasa dijumpai baik yang masih potensial maupun yang telah
dimanfaatkan di daerah studi adalah berupa sumber permukaati agpsungai, tampungan

air (waduk dan/ embungilan bendung

PT. Moses Mitra Setia
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SubDAS yang diperhitungkan dalam studi ini adalah DAS Lobo yang merupakan sub
DAS dari DAS Kuto.DAS Lobo mempunyai luas 3,321 8 DAS Lobo dapat dilihat pada
gambar di bawah ini.

PT. MOSES MITRA SETIA

s Dimieteat

SELOPAJANG BARAT + WONOSOBO
SUKOMANGLI

SOJOMERT!

PGLODORO PETA DAS LOBO

ENER STUDI KELAYAKAN PENGGUNAAN SUMBER DAYA AIR
UNTUK KEGIATAN PENGAMBILAN MATA AIR DI DESA TAMBAKBOYO
KEC. REBAN KAB. BATANG PROV. JAWA TENGAH

1:24,000

SELOPAJANG TIMUR ! v KALISARL:

LEGENDA
-$ Stasiun Curah Hujan

@ Sumber Mata Air PT Moses
KUMESU .
Sungai Lobo

WONOROJO £ .

' | Batas Desa Kab. Batang

DAS Sungai Lobo

BESANI

PETAINDEKS.

ADINUSO

aiid
KALISARI

SUMBER

1.PETARBI
2. BADAN INFORMAS] CEOSPASIAL
3. ANALISIS KONSULTAN 2022

NGROTO CABLIKAN
KETELENG

374000 373000

Gambar 3-1 DAS Lobo Sub DAS dari DAS Kuto
3.1.1.2 Hujan Rata-Rata Sub DASdan Klimatologi

Hujan ratarata sub DAS dihitung berdasar seri data hujan bulanan dari 1 pos hujan
yaitu Pos Curah Hujan Reban No.l#3hgan panjang data 10 tahun mulai tahun 2011 sampai
tahun 2@0. Hitungan dilakukan secara tabelaris dalam spreadsheet MS Hxatl.
klimatologi yang digunakan adalah data dari Stasiun Klimatologi Kebaturan dari Tahun 2011
2020. Format hitungan hujan ratata untuk Sub DAS.obo Tahun 20112020 dan data
klimatologi tahun 201-2020ditampilkan pada tebal berikut.

PT. Moses Mitra Setia 32
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Tabel 3-1 Data Curah Hujan Bulanan STA. Curah Hujan Reban
Bulan Janiuar Febiruar Maret | April Mei Juni ull Agl;stu Septrembe Oktrobe Novrembe Desrembe JuLnIa
2020 808 698 593 39 313 72 184 129 44 268 629 473 4250
2019 955 665 410 39 349 10 7 9 44 23 93 262 2866
2018 477 962 478 39 205 88 4 30 44 98 331 387 3143
2017 458 771 461 407 716 341 87 11 192 463 497 678 5082
2016 547 731 704 500 514 402 183 308 508 308 397 458 5559
2015 594 786 305 216 256 19 0 9 0 29 260 710 3184
2014 | 1188 915 570 515 255 336 245 289 5 87 290 430 5125
2013 800 918 741 571 206 268 413 147 34 198 482 663 5442
2012 | 1207 548 692 630 218 275 26 0 25 171 448 744 4984
2011 | 1537 991 1118 | 1268 665 139 234 10 44 173 574 550 7303
Sumber : Dinas PU SDA TARU Prov. Jateng
Tabel 3-2 Data Curah Hujan Bulanan STA. Hari Hujan Reban
Bulan | Januari | Februari | Maret | April Mei Juni Juli | Agustus | September| Oktober | November | Desember
2020 21 21 18 4 9 7 6 4 2 10 10 21
2019 23 23 21 4 13 1 1 1 2 2 10 17
2018 24 27 22 4 13 6 1 2 2 6 10 21
2017 18 24 24 21 18 11 7 2 6 12 20 21
2016 26 26 24 23 17 13 12 13 22 22 23 23
2015 25 20 21 14 14 4 0 2 0 4 17 28
2014 28 18 22 21 15 11 14 13 1 13 19 28
2013 26 24 24 20 17 19 18 7 5 13 20 23
2012 30 20 22 20 11 11 2 0 4 17 17 23
2011 22 20 21 25 18 4 8 1 3 12 19 22

Sumber : Dinas PU SDA TARU Prov. Jateng

PT. Moses Mitra Setia
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Tabel 3-3 Data Suhu Udara $asiun Klimatologi Kebaturan Kab. Batang(°C)

No | Tahun | Jan Feb Marc Apr May Jun Jul Ags Sept Okt Nov Des
1| 2011 | 2765 | 2793 | 27,71 | 2793 | 28,19 | 28,43 | 28,47 | 29,45 | 30,40 | 30,50 | 28,70 | 28,08
2 | 2012 | 27,03 | 27,69 | 27,97 | 28,43 | 29,03 | 28,52 | 28,79 | 29,00 | 29,70 | 30,00 | 29,22 | 27,91
3 | 2013 | 27,68 | 27,75 | 28,00 | 2792 | 28,32 | 2795 | 27,85 | 28,97 | 2995 | 30,69 | 28,78 | 27,65
4 | 2014 | 26,21 | 26,48 | 28,35 | 28,35 | 28,69 | 28,67 | 28,12 | 28,44 | 29,72 | 30,89 | 29,83 | 28,18
5| 2015 | 2752 | 27,44 | 27,98 | 28,10 | 28,74 | 28,57 | 28,65 | 28,80 | 30,20 | 31,05 | 31,17 | 29,30
6 | 2016 | 28,89 | 28,36 | 29,42 | 29,28 | 29,29 | 28,76 | 28,61 | 29,43 | 29,43 | 28,88 | 29,59 | 28,25
7 | 2017 | 27,67 | 26,72 | 2855 | 28,70 | 29,52 | 28,93 | 29,08 | 29,68 | 30,79 | 30,86 | 28,48 | 28,32
8 | 2018 | 27,78 | 26,54 | 28,49 | 29,17 | 29,64 | 29,03 | 29,08 | 29,68 | 30,79 | 30,86 | 28,48 | 28,32
9 | 2019 | 28,20 | 36,62 | 28,46 | 29,15 | 33,95 | 29,52 | 28,62 | 29,59 | 30,47 | 31,77 | 31,43 | 29,50
10| 2020 | 28,56 | 27,93 | 29,11 | 29,60 | 29,76 | 29,31 | 29,21 | 30,17 | 31,49 | 30,61 | 30,40 | 28,55
Rata? 27,72 | 28,35 | 28,40 | 28,66 | 29,51 | 28,77 | 28,65 | 29,29 | 30,29 | 30,61 | 29,61 | 28,41
Sumber : Dinas PU SDA TARU Prov. Jateng
Tabel 3-4 Data Kelembabab Udara Relatif Stasiun Klmatologi Kebaturan Kab. Batang (%)
No | Tahun Jan Feb Marc Apr May Jun Jul Ags Sept Okt Nov Des
1 2011 95,00 94,71 95,00 95,00 95,00 94,87 95,00 95,00 95,93 95,81 95,20 95,03
2 | 2012 94,74 94,68 95,19 95,13 95,10 94,77 95,10 94,74 95,53 95,81 92,93 94,84
3 2013 95,00 95,00 95,00 95,17 95,00 95,00 95,03 95,29 95,43 95,45 95,40 94,94
4 | 2014 95,00 95,00 95,00 94,30 95,32 94,97 97,81 98,29 97,60 98,03 98,93 96,77
5 2015 98,32 98,57 98,77 98,70 98,58 98,57 99,03 98,97 98,77 98,97 98,60 98,45
6 2016 97,61 95,41 98,65 92,23 94,23 98,07 99,06 97,97 88,87 91,68 93,00 94,42
7 | 2017 94,87 93,52 96,65 96,07 94,97 94,50 96,81 95,45 93,57 78,48 82,57 84,10
8 2018 82,97 84,31 82,19 78,83 75,97 92,23 96,81 95,45 93,57 78,48 82,57 84,10
9 | 2019 83,90 83,93 82,61 79,67 78,37 85,62 68,42 69,06 68,90 67,42 74,33 78,94
10 | 2020 84,84 83,55 83,03 80,50 80,77 79,00 75,16 74,32 70,80 77,81 79,37 83,90
Rata? 92,23 91,87 92,21 90,56 90,33 92,76 91,82 91,45 89,90 87,79 89,29 90,55

Sumber : Dinas PU SDA TARU Prov. Jateng
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Tabel 3-5 Data Kecepatan Angin Stasiun Klmatologi Kebaturan Kab. Batang (m/dtkO

No | Tahun Jan Feb Marc Apr May Jun Jul Ags Sept Okt Nov Des
1 2011 0,39 0,34 0,32 0,53 0,54 0,64 0,73 0,69 0,77 0,63 0,60 0,41
2 2012 0,39 0,34 0,32 0,53 0,54 0,64 0,73 0,69 0,77 0,63 0,60 0,41
3 2013 0,39 0,34 0,32 0,53 0,54 0,64 0,73 0,69 0,77 0,63 0,60 0,41
4 2014 0,39 0,34 0,32 0,53 0,54 0,64 0,73 0,69 0,77 0,63 0,60 0,41
5 2015 0,38 0,43 0,00 0,51 0,66 0,77 0,86 0,84 1,02 0,00 0,85 0,54
6 2016 0,51 0,33 0,52 0,97 0,66 0,62 0,47 0,67 0,57 0,49 0,44 0,46
7 2017 0,44 0,38 0,43 0,42 0,48 0,52 0,78 0,88 0,87 0,70 0,45 0,33
8 2018 0,35 0,17 0,09 0,40 0,55 0,62 0,78 0,88 0,87 0,70 0,45 0,33
9 2019 0,28 0,39 0,42 0,49 0,47 0,85 0,78 0,87 0,94 1,15 0,92 0,46
10 | 2020 0,38 0,35 0,45 0,41 0,44 0,50 0,71 0,02 0,35 0,77 0,48 0,37
Rata? 0,39 0,34 0,32 0,53 0,54 0,64 0,73 0,69 0,77 0,63 0,60 0,41
Sumber : Dinas PU SDA TARU Prov. Jateng
Tabel 3-6 Data Lama Penyinaran Matahari Stasiun Klimatologi Kebaturan Kab. Batang (%)
No | Tahun Jan Feb Marc Apr May Jun Jul Ags Sept Okt Nov Des
1 2011 4,7 2,8 4,1 4,9 5,7 5,0 6,6 5,4 5,6 4,7 3,6 2,9
2 2012 4,4 3,0 3,8 5,2 5,6 4,4 6,3 5,6 6,2 5,2 3,9 4,3
3 2013 3,8 5,2 3,9 5,6 4,4 3,5 3,6 4,4 2,9 4,1 3,7 3,6
4 2014 2,4 3,5 3,9 4,7 4,7 4,7 4,9 7,1 6,0 4,2 4,3 3,7
5 2015 3,7 4.4 4.4 5,6 0,1 54 59 5,9 7,3 5,4 4,5 3,8
6 2016 4,0 4,6 5,8 5,0 4,6 54 3,3 5,8 5,7 6,1 3,8 3,7
7 2017 3,5 3,4 4,5 5,3 5,8 5,0 4,9 6,1 7,2 55 51 3,0
8 2018 4,0 4,7 5,7 5,3 6,6 7,4 8,2 7,3 7,0 6,4 6,7 2,7
9 2019 4,1 5,2 4,9 5,2 5,9 51 6,6 4.8 19 4,1 4,1 3,0
10 2020 4,3 4,7 5,0 4,1 5,0 4.8 51 4.4 4,2 4,3 3,7 4,3
Rata? 3,87 4,15 4,61 5,09 4,84 5,08 5,54 5,69 5,40 4,99 4,34 3,51
jam/hr 0,93 1,00 1,11 1,22 1,16 1,22 1,33 1,37 1,30 1,20 1,04 0,84
Sumber Dinas PU SDA TARU Prov.
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3.1.1.3 Evapotranspirasi

Dalam perencanaan air baku, faktor evaporasi harus diperhitungkan karena banyaknya
air yang akan hilang akibatvaporasdalam suatu sumber air cukup banyak. Sehingga perlu
dianalisis sebagai dasar perhitungan nilai outflow suatpuagan.

Metode yang digunakan dalam analisi@pdransprasi pada masingnasing sumber
air ini menggunakan Metode Penman. Metode ini sudah sering digunakan dalam analisis
evaporasipada umumnya, di mana dalam metode ini faktangy berpengaruh yaitu
klimatologi yang terdiri dari suhu udara, kelembaban, kecepatan angin dan penyinaran
matahari. Perhitungan evapotranspirasi dengan metode Penman dapat dilihdaabghda
berikut

PT. Moses Mitra Setia 3-6



Studi Kelayakan Penggunaan Sumber Daya Air Untuk Kebutuhan Usaha Air Minum Dalam Kemasan 2022

(AMDK) dari Mata Air Kencen Desa Tambakboyo Kec. Reban Kab. Batang Prov. Jawa Tengah

Tabel 3-7 Perhitungan Angka Evapotranspirasi Cara Penman Tahun 2011

1|Suhu Udara °C 27,7 27,9 27,7 27,9 28,2 28,4 28,5 29,1 30,4 30,5 28,7 28,1

2|Kelembaban Relatif % 95,00 94,71 95,00 95,00 95,00 94,87 95,00 95,00 95,93 95,81 95,20 95,03

3|Kecepatan Angin (ketinggian 0,5 m) m/d 0,39 0,34 0,32 0,53 0,54 0,64 0,73 0,69 0,77 0,63 0,60 0,41

4|Kecepatan Angin (ketinggian 2 m) = U2 m/d 0,5 0,4 0,4 0,6 0,7 0,8] 0,9 0,8 0,9 0,8 0,7 0,5|

5|Penyinaran Matahari (12 Jam) % 0,2 0,3 0,2 0,3 0,4 0,4 0,4 0,5 0,6 0,5 0,4 0,3

6|Lintang Selatan 07 00'40,80" LS| LS/LU 7,01 7,01 7,01 7,01 7,01 7,01 7,01 7,01 7,01 7,01 7,01 7,01

7|Albedo m/d

8|Tabel 1 dengan data (1) f(T 20) x 107 9,29 9,31 9,29 9,31 9,35 9,37 9,39 9,46 9,62 9,64 9,41 9,33

9|Tabel 1 dengan data (1) artx1c 2,81 2,84 2,81 2,84 2,88 2,91 2,92 3,01 3,21 3,23 2,95 2,87
10|Tabel 1 dengan data (1) P,"%sa mmHg 27,85 28,16 27,85 28,16 28,66 28,00 29,17 30,2( 32,57 32,76 29,51 28,49
11|Tabel 1 dengan data (1) { 2,11 2,13 2,11 2,13 2,16 2,18 2,18 2,24 2,36 2,37 2,20 2,15
12|Tabel 2 dengan data (13) f Tdp 0,08 0,08 0,08 0,08 0,07 0,08 0,07 0,06 0,03 0,03 0,06 0,08
13|(2) x (10) p,"® mmHg 26,5 26,7 26,5 26,8 27,2 26,6 27,7 28,7 31,2 31,4 28,1 27,1
14{(10) - (13) P,"%sa - B"® mmHg 1,39 1,49 1,39 1,41 1,43 1,44 1,46 1,51 1,33 1,37 1,42 1,42,
15|Tabel 3 dengan data (4) ) 0,130 0,124 0,122 0,144 0,144 0,159 0,164 0,164 0,173 0,154 0,153 0,132
16((14) x (15) (T 0,18 0,19 0,17 0,21 0,21 0,23 0,25 0,25 0,23 0,22 0,22 0,19
17|Tabel 5 dengan data (6) .Bsh x 10° 9,12 9,16 8,90 8,32 7,64 7,25 7,37 7,95 8,59 8,99 9,08 9,06
18| Tabel 4 asn X f(r) 0,37 0,30 0,37 0,41 0,41 0,41 0,45 0,41 0,41 0,37 0,37 0,33
19((17) x (18) H sH'*® 3,37 2,71 3,29 3,40 3,12 2,96 3,30 3,24 3,51 3,32 3,35 2,99
20|(8) x [1-(7)] m = (8) x (1-1) 9,27 9,28 9,27 9,28 9,31 9,33 9,35 9,41] 9,56 9,59 9,38 9,31
21{1-[(20)/10] f(m) =1 - m/10 0,07 0,07 0,07 0,07 0,07 0,07 0,06 0,06 0,04 0,04 0,06 0,07
22|(8) x (12) x (21) Hio" 0,05 0,05 0,06 0,05 0,05 0,05 0,04 0,03 0,01 0,01 0,04 0,05
23((19) - (22) H sH*®- H,"® 3,31 2,66 3,23 3,34 3,07 2,91 3,25 3,21 3,49 3,31 3,31 2,94
24{(9) x (23) 0 #"° 9,31 7,56 9,08 9,50 8,84 8,46 9,50 9,66 11,21 10,68 9,77 8,44
25|(16) + (24) (T Oa'sr 9,49 7,74 9,25 9,70 9,05 8,69 9,75 9,91 11,44 10,90 9,99 8,63
26|(25) / (11) Eto mm 4,50 3,63 4,38 4,55 4,19 3,99 4,47 4,42 4,85 4,60 4,54 4,02
27|Jumlah Hari Hari 31 29 31 30 31 30 31 31 30 31 30 31
28|Evapotranspirasi mm 90,59 68,51 88,35 88,81 84,44 77,79 90,10 89,15 94,53 92,64 88,55 80,90

Sumber : Analisis Konsultan 2022
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Tabel 3-8 Perhitungan Angka Evapotranspirasi Cara Penman Tahun 202

1|Suhu Udara °C 27,0 27,7 28,0 28,4 29,0 28,5 28,8 29,0 29,7 30,0 29,2 27,9

2|Kelembaban Relatif % 94,74 94,68 95,19 95,13 95,10 94,77 95,10 94,74 95,53 95,81 92,93 94,84

3|Kecepatan Angin (ketinggian 0,5 m) m/d 0,39 0,34 0,32 0,53 0,54 0,64 0,73 0,69 0,77 0,63 0,60 0,41

4|Kecepatan Angin (ketinggian 2 m) = U2 m/d 0,48 0,42 0,39 0,65 0,66 0,79 0,89 0,85 0,94 0,77 0,73 0,50

5|Penyinaran Matahari (12 Jam) % 0,29 0,55 0,42 0,70 0,89 0,76 0,93 1,03 1,04 0,90 0,61 0,36

6|Lintang Selatan 0 / BS/LU 7,01 7,01 7,01 7,01 7,01 7,01 7,01 7,01 7,01 7,01 7,01 7,01

7|Albedo m/d

8|Tabel 1 dengan data (1) f(T 20) x 107 9,20 9,29 9,32 9,37 9,45 9,39 9,43 9,45 9,54 9,57 9,47 9,31

9|Tabel 1 dengan data (1) artx1c 2,70 2,81 2,86 2,91 2,99 2,92 2,96 2,99 3,10 3,14 3,02 2,84
10|Tabel 1 dengan data (1) P,"%sa mmHg 26,74 27,85 28,32 28,00 30,03 29,17 29,68 30,03 31,28 31,82 30,38 28,16
11|Tabel 1 dengan data (1) 1} 2,06 2,11 2,14 2,18 2,23 2,18 2,21 2,23 2,29 2,32 2,25 2,13
12|Tabel 2 dengan data (13) f Tdp 0,09 0,08 0,08 0,08 0,06 0,07 0,06 0,06 0,05 0,04 0,06 0,08
13|(2) x (10) p,"® mmHg 25,3 26,4 27,0 26,6 28,6 27,6 28,2 28,5 29,9 30,5 28,2 26,7
14{(10) - (13) P,"%sa - B"® mmHg 1,41 1,48 1,36 1,36 1,47 1,53 1,45 1,58 1,40 1,33 2,15 1,45
15|Tabel 3 dengan data (4) I 8 0,130 0,124 0,122 0,14 0,147 0,159 0,168 0,164 0,173 0,157 0,153 0,132
16/(14) x (15) (T 0,18 0,18 0,17, 0,20 0,22 0,24 0,25 0,26 0,24 0,21 0,33 0,19
17|Tabel 5 dengan data (6) .Bsh x 10° 9,12 9,16 8,90 8,32 7,64 7,25 7,37 7,95 8,59 8,99 9,08 9,06
18| Tabel 4 ash X f(r) 0,37 0,33 0,37 0,41 0,41 0,37 0,45 0,41 0,45 0,41 0,37 0,37
19|(17) x (18) H sH'*® 3,37 3,02 3,29 3,40 3,12 2,68 3,30 3,24 3,84 3,67 3,35 3,34
20((8) x [1-(7)] m = (8) x (1-r) 9,17 9,24 9,28 9,30 9,37 9,32 9,34 9,35 9,44 9,48 9,41 9,28
21/1-[(20)/10] f(m) =1 - m/10 0,08 0,08 0,07 0,07 0,06 0,07 0,07 0,06 0,06 0,05 0,06 0,07,
22|(8) x (12) x (21) Hio" 0,07 0,06 0,05 0,05 0,04 0,04 0,04 0,04 0,02 0,02 0,04 0,05
23((19) - (22) H sH*®- H,"® 3,30 2,97 3,24 3,34 3,08 2,63 3,26 3,21 3,82 3,65 3,32 3,29
24((9) x (23) 0 #"° 8,90 8,34 9,26 9,73 9,21 7,68 9,64 9,59 11,83 11,4 10,01 9,35
25|(16) + (24) (T Oa'sr 9,08 8,52 9,42 9,93 9,43 7,93 9,88 9,84 12,07 11,67 10,34 9,54
26/(25) / (11) Eto mm 4,41 4,04 4,40 4,55 4,23 3,64 4,47 4,41 5,27 5,03 4,60 4,48
27|Jumlah Hari Hari 31 28 31 30 31 30 31 31 30 31 30 31
28|Evapotranspirasi mm 88,85 73,49 88,74 8881 8520 70,89 90,12 88,9 102,84 101,3§ 89,63 90,24

Sumber : Analisis Konsultan 2022
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Tabel 3-9 Perhitungan Angka Evapotranspirasi Cara Penman Tahun 203

1|Suhu Udara °C 27,7 278 280 279 283 280 279 290 300 307 288 276
2|Kelembaban Relatif % 95,00 950d 9500 9517 9500 9500 9503 9529 9549 9545 9540 94,94
3|Kecepatan Angin (ketinggian 0,5 m) m/d 0,39 0,34 0,32 0,53 0,54 0,64 0,73 0,69 0,77 0,63 0,60 0,41
4|Kecepatan Angin (ketinggian 2 m) = U2 m/d 0,48 0424 039 065 066 079 089 089 094 0771 073 050
5|Penyinaran Matahari (12 Jam) % 0,35 053 069 048 068 047 072 108 107 089 048 0,25
6|Lintang Selatan 0 /BS/LU 7,01 700 701 701 701 701 701 701 701 701 701 7,01
7|Albedo m/d
8|Tabel 1 dengan data (1) f(T ap) X 102 9,29 930 932 931 936 932 931 945 957 968 943 9,27
9|Tabel 1 dengan data (1) a/tx1¢ 2,81 2824 286 284 290 285 284 299 314 326 296 2,79

10| Tabel 1 dengan data (1) P,"sa mmHg 27,85 28,1d 28,37 28,14 2883 2837 2816 3009 318] 3314 206d 27,69
11|Tabel 1 dengan data (1) Q 2,11 212 224 213 217 214 213 223 232 238 221 210
12|Tabel 2 dengan data (13) f Tdp 0,08 008 008 008 007 008 008 008 004 003 008 008
13[(2) x (10) p,e mmHg 26,5 26,7 269 268 274 269 268 2868 304 316 283 263
14](10) - (13) P,"Jsa-R"  |[mmHg 1,39 1,41 142 136 144 142 149 141 145 151 1,37 1,40
15|Tabel 3 dengan data (4) | B 0,130 0,124 0,124 0,14 0147 015 o016d 0164 0,174 0,251 0,259 0,132
16/(14) x (15) (T 0,18 017 017 020 021 022 024 023 029 024 021 0,19
17|Tabel 5 dengan data (6) .Dsh x 1% 9,12 914 890 832 764 7259 737 7959 859 899 9,08 9,06
18|Tabel 4 agn X (1) 0,37 041 037 041 037 033 037 037 033 037 037 0,37
19|(17) x (18) H sH® 3,37 374 329 340 282 239 272 293 284 332 335 3,34
20((8) x [1-(7)] m = (8) x (1-1) 9,26 925 926 926 930 928 924 935 947 958 938 9,25
21]1-[(20)/10] f(m) =1 -m/10 0,07 007 007 007 007 007 008 008 005 004 006 008
22[(8) x (12) x (21) Hio™e 0,08 004 005 005 005 005 008 004 0024 001 004 006
23((19) - (22) H sH®- H™® 3,31 368 323 334 2771 234 267 290 2827 331 331 3,29
24](9) x (23) a & 9,30 1039 925 949 804 679 757 866 884 107d 9,81 9,17
25((16) + (24) (T 0% 9,48 1054 942 969 825 6924 781 889 909 11,00 1007 9,35
26/(25) / (11) Eto mm 4,49 498 440 4559 380 323 367 399 392 463 453 445
27/3umlah Hari Hari 31 28 31 30 31 30 31 31 30 31 30 31
28|Evapotranspirasi mm 90,57 90,6d 88,71 8874 7661 6307 7389 8039 7644 9329 8841 89,76
Sumber : Analisis Konsultan 2022
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Tabel 3-10 Perhitungan Angka Evapotranspirasi Cara Penman Tahun 204

1|Suhu Udara °C 26,2 26,5 28,4 28,4 28,7 28,7 28,1 28,4 29,7 30,9 29,8 28,2

2|Kelembaban Relatif % 95,00 95,00 95,00 94,30 95,32 94,97 97,81 98,29 97,60 98,03 98,93 96,77

3|Kecepatan Angin (ketinggian 0,5 m) m/d 0,39 0,34 0,32 0,53 0,54 0,64 0,73 0,69 0,77 0,63 0,60 0,41

4|Kecepatan Angin (ketinggian 2 m) = U2 m/d 0,48 0,42 0,39 0,65 0,66 0,79 0,89 0,85 0,94 0,77 0,73 0,50

5|Penyinaran Matahari (12 Jam) % 0,16 0,29 0,38 0,60 0,81 0,41 0,41 0,66 0,65 0,51 0,37 0,15

6|Lintang Selatan 0 / BS/LU 7,01 7,01 7,01 7,01 7,01 7,01 7,01 7,0]] 7,01 7,01 7,01 7,01

7|Albedo m/d

8|Tabel 1 dengan data (1) f(T 20) x 107 9,10 9,14 9,37 9,37 9,41 9,41 9,33 9,37 9,54 9,69 9,55 9,35

9|Tabel 1 dengan data (1) 0t x1e 2,59 2,63 2,91 2,91 2,95 2,95 2,87 2,91 3,10 3,29 3,11 2,88
10|Tabel 1 dengan data (1) P,"%sa mmHg 25,60 26,03 28,00 28,00 29,51 29,51 28,49 28,00 31,28 33,52 31,46 28,66
11{Tabel 1 dengan data (1) a 2,00 2,02 2,18 2,18 2,20 2,20 2,15 2,18 2,29 2,40 2,30 2,16
12|Tabel 2 dengan data (13) f Tdp 0,10 0,10 0,08 0,08 0,06 0,07 0,07 0,07 0,04 0,02 0,03 0,07
13|(2) x (10) p,"® mmHg 24,3 24,7, 26,6 26,4 28,1 28,0 27,9 27,5 30,5 32,9 31,1 27,7
14((10) - (13) P,"%sa - B"® mmHg 1,28 1,30 1,40 1,60 1,38 1,48 0,62, 0,48 0,75 0,66 0,34 0,93
15|Tabel 3 dengan data (4) ) 0,130 0,124 0,122 0,144 0,144 0,159 0,164 0,164 0,173 0,154 0,153 0,132
16((14) x (15) (T 0,17 0,16 0,17 0,23 0,20 0,24 0,11 0,08 0,13 0,10 0,05 0,12
17|Tabel 5 dengan data (6) .Bsh x 10° 9,12 9,16 8,90 8,32 7,64 7,25 7,37 7,95 8,59 8,99 9,08 9,06
18| Tabel 4 ash X f(r) 0,33 0,33 0,37 0,37 0,37 0,37 0,41 0,45 0,41 0,34 0,34 0,34
19((17) x (18) H sH'*® 3,01 3,02 3,29 3,07 2,82 2,68 3,01 3,60 3,56 3,05 3,07 3,04
20((8) x [1-(7)] m = (8) x (1-r) 9,09 9,11 9,33 9,31 9,33 9,37 9,29 9,31 9,48 9,64 9,51 9,34
21{1-[(20)/10] f(m) =1 - m/10 0,09 0,09 0,07 0,07 0,07 0,06 0,07 0,07 0,05 0,04 0,05 0,07
22|(8) x (12) x (21) Hio" 0,09 0,08 0,05 0,05 0,04 0,04 0,04 0,05 0,02 0,01 0,02 0,04
23((19) - (22) H sH*®- H,"® 2,93 2,94 3,24 3,02 2,78 2,64 2,96 3,56 3,54 3,04 3,05 3,00
24{(9) x (23) 0 #"° 7,58 7,74 9,42 8,78 8,20 7,78 8,51 10,35 10,99 10,01 9,49 8,63
25|(16) + (24) (T Oa'sr 7,74 7,91 9,59 9,02 8,40 8,01 8,61 10,43 11,11 10,12 9,54 8,76
26/(25) / (11) Eto mm 3,87 3,91 4,40 4,14 3,82 3,64 4,01 4,79 4,85 4,22 4,15 4,05
27|Jumlah Hari Hari 31 28 31 30 31 30 31 31 30 31 30 31
28|Evapotranspirasi mm 78,00 71,23 88,65 80,66 76,94 71,04 80,72 96,43 94,60 84,95 80,87 81,67
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Tabel 3-11 Perhitungan Angka Evapotranspirasi Cara Penman Tahun 203

1|Suhu Udara °C 27,5 27,4 28,0 28,1 28,7 28,6 28,6 28,8 30,2 31,0 31,2 29,3

2|Kelembaban Relatif % 98,32 98,57 98,77 9870 9858 9857 99,03 98,97 98,77 9897 9860 98,45

3|Kecepatan Angin (ketinggian 0,5 m) m/d 0,38 0,43 0,00 0,51 0,66 0,77 0,86 0,84 1,02 0,00 0,85 0,54

4|Kecepatan Angin (ketinggian 2 m) = U2 m/d 0,46 0,52 0,00 0,62 0,80 0,94 1,05 1,03 1,24 0,00 1,04 0,66

5|Penyinaran Matahari (12 Jam) % 0,24 0,33 0,28 0,35 0,60 0,56 0,64 0,67 0,71 0,56 0,45 0,20

6|Lintang Selatan 0 / BS/LU 7,01 7,01 7,01 7,01 7,01 7,01 7,01 7,01 7,01 7,01 7,01 7,01

7|Albedo m/d

8|Tabel 1 dengan data (1) f(T ) X 10° 9,26 9,25 9,32 9,33 9,41 9,40 9,40 9,43 9,60 9,68 9,71 9,49

9|Tabel 1 dengan data (1) ar/txid 2,78 2,76 2,86 2,87 2,95 2,94 2,94 2,96 3,18 3,24 3,27 3,04
10|Tabel 1 dengan data (1) P,"sa mmHg 27,53 27,371 28,32 28,49 29,51 29,34 29,34 29,68 32,19 32,69 33,06 30,56
11| Tabel 1 dengan data (1) 0 2,09 2,09 2,14 2,15 2,20 2,19 2,19 2,21 2,34 2,37 2,39 2,25
12| Tabel 2 dengan data (13) f Tdp 0,08 0,08 0,07 0,06 0,05 0,06 0,05 0,05 0,03 0,02 0,02 0,04
13|(2) x (10) p,"® mmHg 27,1 27,0 28,0 28,1 29,1 28,9 29,1 29,4 31,8 32,3 32,6 30,1
14{(10) - (13) P,"qsa - B"® mmHg 0,46 0,39 0,35 0,37 0,42 0,42 0,28 0,31 0,40 0,34 0,46 0,47
15|Tabel 3 dengan data (4) | 3 0,128 0,134 0,084 0,143 0,169 0,174 0,183 0,181 0,201 0,08 0,187 0,147
16((14) x (15) (T 0,06 0,05 0,03 0,05 0,07 0,07 0,05 0,06 0,08 0,03 0,08 0,07
17|Tabel 5 dengan data (6) .Bsh x1¢° 9,12 9,16 8,90 8,32 7,64 7,25 7,37 7,95 8,59 8,99 9,08 9,06
18| Tabel 4 agn X f(r) 0,34 0,34 0,34 0,38 0,25 0,38 0,38 0,38 0,46 0,38 0,34 0,37
19((17) x (18) H sH*® 3,07 3,09 3,00 3,13 1,88 2,74 2,79 3,01 3,92 3,40 3,07 3,34
20((8) x [1-(7)] m = (8) x (1-r) 9,24 9,22 9,29 9,30 9,35 9,35 9,34 9,37 9,53 9,63 9,66 9,47
21]1-[(20)/10] f(m) =1 - m/10 0,08 0,08 0,07 0,07 0,06 0,07 0,07 0,06 0,05 0,04 0,03 0,05
22|(8) x (12) x (21) Hio™© 0,05 0,05 0,04 0,04 0,03 0,03 0,03 0,03 0,01 0,01 0,01 0,02
23((19) - (22) H sH®- H," 3,02 3,04 2,96 3,09 1,84 2,71 2,76 2,98 3,91 3,39 3,07 3,32
24/(9) x (23) 0 % 8,38 8,38 8,46 8,86 5,44 7,95 8,11 8,82 12,43 10,97 10,03 10,10
25((16) + (24) (T 0% 8,44 8,43 8,49 8,91 5,50 8,03 8,16 887 12,50 11,00 10,11 10,17
26|(25) / (11) Eto mm 4,04 4,03 3,97 4,14 2,50 3,66 3,73 4,02 5,34 4,65 4,24 4,52
27|Jumlah Hari Hari 31 29 31 30 31 30 31 31 30 31 30 31
28|Evapotranspirasi mm 81,39 76,08 79,90 80,82 5040 71,4 75,08 80,92 104,21 93,68 82,61 91,06
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Tabel 3-12 Perhitungan Angka Evapotranspirasi Cara Penman Tahun 208

1/Suhu Udara °C 28,9 28,4 29,4 29,3 29,3 28,8 28,6 29,4 29,4 28,9 29,6 28,2

2|Kelembaban Relatif % 97,61 95,41 98,69 92,23 94,23 98,07 99,06 97,97 88,87 91,68 93,00 94,42

3|Kecepatan Angin (ketinggian 0,5 m) m/d 0,51 0,33 0,52 0,97 0,66 0,62 0,47 0,67 0,57 0,49 0,44 0,46

4|Kecepatan Angin (ketinggian 2 m) = U2 m/d 0,62 0,40 0,63 1,19 0,80 0,76 0,57 0,82 0,70 0,60 0,54 0,56

5|Penyinaran Matahari (12 Jam) % 0,33 0,22 0,33 0,39 0,50 0,41 0,58 0,55 0,44 0,26 0,26 0,13

6|Lintang Selatan 0 / BS/LU 7,01 7,01 7,01 7,01 7,01 7,01 7,01 7,0]] 7,01 7,01 7,01 7,01

7|Albedo m/d

8|Tabel 1 dengan data (1) f(T 20) x 107 9,44 9,37 9,50 9,49 9,49 9,43 9,40 9,50 9,50 9,44 9,52 9,35

9|Tabel 1 dengan data (1) 0t x1e 2,98 2,91 3,05 3,04 3,04 2,96 2,94 3,05 3,05 2,98 3,08 2,88
10|Tabel 1 dengan data (1) P,"%sa mmHg 29,85 28,00 30,74 30,56 30,56 29,68 29,34 30,74 30,74 29,85 31,10 28,66
11{Tabel 1 dengan data (1) a 2,22 2,18 2,26 2,25 2,25 2,21 2,19 2,26 2,26 2,22 2,28 2,16
12|Tabel 2 dengan data (13) f Tdp 0,05 0,08 0,04 0,06 0,06 0,05 0,05 0,04 0,07 0,07 0,06 0,08
13|(2) x (10) p,"® mmHg 29,1 26,7 30,3 28,2 28,8 29,1 29,1 30,1 27,3 27,4 28,9 27,1
14{(10) - (13) P,"%sa - B"® mmHg 0,71 1,29 0,41 2,37 1,76 0,57 0,28 0,62 3,42 2,48 2,18 1,60
15|Tabel 3 dengan data (4) ) 0,271 0,225 0,225 0,234 0,21 0,234 0,21 0,280 0,299 0,274 0,253 0,225
16((14) x (15) (T 0,19 0,29 0,09 0,56 0,38 0,13 0,06 0,17 1,02 0,67 0,55 0,36
17|Tabel 5 dengan data (6) .Bsh x 10° 9,12 9,16 8,90 8,32 7,64 7,25 7,37 7,95 8,59 8,99 9,08 9,06
18| Tabel 4 ash X f(r) 0,37 0,37 0,41 0,41 0,37 0,41 0,33 0,41 0,41 0,45 0,37 0,37
19((17) x (18) H sH'*® 3,37 3,38 3,63 3,40 2,82 2,96 2,43 3,24 3,51 4,02 3,35 3,34
20((8) x [1-(7)] m = (8) x (1-1) 9,41 935 947 945 944 939 935 945 946 942 950 9,34
21{1-[(20)/10] f(m) =1 - m/10 0,06 0,07 0,05 0,05 0,06 0,06 0,07 0,06 0,05 0,06 0,05 0,07
22|(8) x (12) x (21) Hio" 0,03 0,05 0,02 0,03 0,03 0,03 0,03 0,02 0,04 0,04 0,03 0,05
23((19) - (22) H sH*®- H,"® 3,34 3,33 3,61 3,36 2,79 2,93 2,40 3,22 3,47 3,98 3,32 3,30
24{(9) x (23) 0 #"° 9,94 9,70 11,02 10,22 8,48 8,67 7,06 9,821 10,58 11,84 10,24 9,50
25|(16) + (24) (T Oa'sr 10,13 9,99 11,11 10,78 8,86 8,80 7,12 9,99 11,60 12,53 10,79 9,86
26/(25) / (11) Eto mm 4,56 4,58 4,92 4,79 3,94 3,98 3,25 4,42 5,13 5,65 4,73 4,56
27|Jumlah Hari Hari 31 28 31 30 31 30 31 31 30 31 30 31
28|Evapotranspirasi mm 91,98 83,40 99,08 93,41 79,32 77,64 65,47 89,11 100,13 113,71 92,26 91,96
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Tabel 3-13 Perhitungan Angka Evapotranspirasi Cara Penman Tahun 201

1|Suhu Udara °C 27,7 26,7 28,5 28,7 29,5 28,9 29,1 29,7 30,8 30,9 28,5 28,3

2|Kelembaban Relatif % 94,87 93,52 96,65 96,071 9497 9450 96,81 9545 93,57 78,48 82,57 84,1¢

3|Kecepatan Angin (ketinggian 0,5 m) m/d 0,44 0,38 0,43 0,42 0,48 0,52 0,78 0,88 0,87 0,70 0,45 0,33

4|Kecepatan Angin (ketinggian 2 m) = U2 m/d 0,53 0,47 0,52 0,51 0,58 0,63 0,96 1,07 1,07 0,85 0,55 0,40

5/Penyinaran Matahari (12 Jam) % 0,16 0,23 0,33 0,36 0,50 0,41 0,47 0,61 0,56 0,45 0,22 0,19

6|Lintang Selatan 0 / BS/LU 7,01 7,01 7,01 7,01 7,01 7,01 7,01 7,01 7,01 7,01 7,01 7,01

7|Albedo m/d

8|Tabel 1 dengan data (1) f(T 20) x 107 9,29 9,17, 9,39 9,41 9,51 9,44 9,46 9,54 9,68 9,69 9,39 9,36

9|Tabel 1 dengan data (1) 0t x1e 2,81 2,66 2,92 2,95 3,07 2,98 3,01 3,10 3,28 3,29 2,92 2,90
10({Tabel 1 dengan data (1) P,"%sa mmHg 27,85 26,32 29,11 29,54 30,92 29,8 30,290 31,28 33,33 33573 29,17 28,83
11|Tabel 1 dengan data (1) a 2,11 2,04 2,18 2,20 2,217 2,22 2,24 2,29 2,39 2,40 2,18 2,17
12|Tabel 2 dengan data (13) f Tdp 0,08 0,10 0,06 0,06 0,05 0,06 0,05 0,05 0,03 0,08 0,11 0,10
13((2) x (10) P, mmHg 26,4 24,6 28,2 28,4 29,4 28,2 29,2 29,9 31,2 26,3 24,1 24,2
14((10) - (13) P,"%sa - B"® mmHg 1,43 1,71 0,98 1,16 1,56 1,64 0,96 1,42 2,14 7,21 5,08 4,58
15|Tabel 3 dengan data (4) ) 0,135 0,129 0,134 0,133 0,140 0,14 0,174 0,18 0,18 0,164 0,137 0,123
16((14) x (15) (T 0,19 0,22 0,13 0,15 0,22 0,24 0,17 0,26 0,40 1,19 0,70 0,56
17|Tabel 5 dengan data (6) .Bsh x 10 9,12 9,16 8,90 8,32 7,64 7,25 7,37 7,95 8,59 8,99 9,08 9,06
18|Tabel 4 asp X f(r) 0,33 0,33 0,37 0,41 0,41 0,41 0,41 0,45 0,49 0,41 0,41 0,33
19((17) x (18) H sH'*® 3,01 3,02 3,29 3,40 3,12 2,96 3,01 3,55 4,18 3,67 3,70 2,99
20[(8) x [1-(7)] m = (8) x (1-r) 9,28 9,15 9,36 9,38 9,46 9,40 9,42 9,48 9,63 9,65 9,37 9,34
21{1-[(20)/10] f(m) =1 - m/10 0,07 0,09 0,06 0,06 0,05 0,06 0,06 0,05 0,04 0,04 0,06 0,07
22((8) x (12) x (21) Hio™® 0,06 0,08 0,04 0,04 0,03 0,04 0,03 0,02 0,01 0,03 0,06 0,06
23((19) - (22) H sH*®- H,"® 2,96 2,95 3,25 3,36 3,09 2,92 2,98 3,53 4,16 3,64 3,64 2,93
24{(9) x (23) 0 #"° 8,31 7,84 9,49 9,91 9,49 8,71 8,97 10,94 13,6 11,99 10,64 8,49
25((16) + (24) (T 0% 8,50 8,06 9,621 10,07 9,71 8,95 9,13 11,21 14,0§ 13,19 11,33 9,05
26((25) / (11) Eto mm 4,03 3,95 4,41 4,58 4,28 4,03 4,08 4,89 5,88 5,49 5,20 4,17
27|Jumlah Hari Hari 31 28 31 30| 31 30| 31 31 30 31 30 31
28|Evapotranspirasi mm 81,16 71,89 88,89 89,21 86,16 78,59 82,17 98,60 114,69 110,53 101,37 84,04
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Tabel 3-14 Perhitungan Angka Evapotranspirasi Cara Penman Tahun 208

1|Suhu Udara °C 27,8 26,5 28,5 29,2 29,6 29,0 29,1 29,7 30,8 30,9 28,5 28,3

2|Kelembaban Relatif % 82,97 84,31 8219 7883 7597 9223 96,81 9545 9357 78,49 8257 84,10

3|Kecepatan Angin (ketinggian 0,5 m) m/d 0,35 0,17, 0,09 0,40 0,55 0,62 0,78 0,88 0,87 0,70 0,45 0,33

4|Kecepatan Angin (ketinggian 2 m) = U2 m/d 0,43 0,20 0,11 0,48 0,67 0,75 0,96 1,07, 1,07 0,85 0,55 0,40

5|Penyinaran Matahari (12 Jam) % 0,16 0,21 0,36 0,48 0,54 0,58 0,47 0,61 0,56 0,45 0,22 0,19

6|Lintang Selatan 0 / BS/LU 7,01 7,01 7,01 7,01 7,01 7,01 7,01 7,01 7,01 7,01 7,01 7,01

7|Albedo m/d

8|Tabel 1 dengan data (1) f(T ap) X 10° 9,30 9,14 9,39 9,47 9,52 9,45 9,46 9,54 9,68 9,69 9,39 9,36

9|Tabel 1 dengan data (1) a/'x 10 2,82 2,63 2,92 3,02 3,08 2,99 3,01 3,10 3,28 3,29 2,92 2,90
10|Tabel 1 dengan data (1) P,"sa mmHg 28,10 26,03 29,17 30,3§ 31,14 30,03 30,20 31,24 33,33 3357 29,17 28,83
11| Tabel 1 dengan data (1) Q 2,12 2,02 2,18 2,25 2,28 2,23 2,24 2,29 2,39 2,40 2,18 2,17
12| Tabel 2 dengan data (13) f Tdp 0,11 0,13 0,11 0,11 0,11 0,07 0,05 0,05 0,03 0,08 0,11 0,10
13|(2) x (10) p,"® mmHg 23,3 21,9 24,0 23,9 23,6 27,7 29,2 29,9 31,2 26,3 24,1 24,2
14/(10) - (13) P,"Jsa - R"®  |mmHg 4,79 4,08 5,20 6,43 7,47 2,33 0,96 1,42 2,14 7,21 5,08 4,58
15|Tabel 3 dengan data (4) ;) 0,125 0,104 0,09 0,130 0,49 0,15 0,174 0,189 0,18 0,164 0,137 0,123
16|(14) x (15) (T 0,60 0,43 0,50 0,84 1,10 0,36 0,17 0,26 0,40 1,19 0,70 0,56
17|Tabel 5 dengan data (6) .Bsh x 107 9,12 9,16 8,90 8,32 7,64 7,25 7,37 7,95 8,59 8,99 9,08 9,06
18| Tabel 4 agn x () 0,37 0,37 0,41 0,41 0,45 0,49 0,49 0,49 0,45 0,45 0,45 0,33
19(17) x (18) H sH*® 3,37 3,38 3,63 3,40 3,42 3,52 3,58 3,86 3,84 4,02, 4,06 2,99
20((8) x [1-(7)] m = (8) x (1-r) 9,28 9,12 9,36 9,42 9,47 9,39 9,42 9,48 9,63 9,65 9,37 9,34
21/1-[(20)/10] f(m) =1 - m/10 0,07 0,09 0,06 0,06 0,05 0,06 0,06 0,05 0,04 0,04 0,06 0,07
22((8) x (12) x (21) Ho™® 0,08 0,10 0,06 0,06 0,06 0,04 0,03 0,02 0,01 0,03 0,06 0,06
23((19) - (22) H sH®- H,"® 3,29 3,28 3,57| 3,34 3,36 3,48 3,55 3,84 3,83 3,99 4,00 2,93
24(9) x (23) 0 #° 9,28 8,62 10,43 10,04 10,39 10,42 10,7 11,90 12,5 13,13 11,67 8,49
25|(16) + (24) (T 0% 9,88 9,04 10,93 10,92 11,45 10,74 10,89 12,17 12,9 14,32 12,37 9,05
26/(25) / (11) Eto mm 4,66 4,48 5,01 4,85 5,02 4,84 4,85 5,31 5,42 5,97 5,67 4,17
27|Jumlah Hari Hari 31 28 31 30 31 30 31 31 30 31 30 31
28|Evapotranspirasi mm 93,91 81,54 100,99 94,62 101,21 9429 97,74 107,09 105,74 120,234 110,63 84,04
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Tabel 3-15 Perhitungan Angka Evapotranspirasi Cara Penman Tahun 2014
[No ~ PerWituneanDassR [ uwr [ uav [ FeB [ waR | AR [ mEI [ suni [ suu | Acs [ sep [ okt | Nov [ DES |

1/Suhu Udara °C 28,2 36,6 28,5 29,2 34,0 29,5 28,6 29,6 30,5 31,8 31,4 29,5

2|Kelembaban Relatif % 84 84 83 80 78 86 68 69 69 67 74 79

3|Kecepatan Angin (ketinggian 0,5 m) m/d 0,28 0,39 0,42 0,49 0,47 0,85 0,78 0,87 0,94 1,15 0,92 0,46

4|Kecepatan Angin (ketinggian 2 m) = U2 m/d 0,35 0,48 0,52 0,60 0,57 1,04 0,96 1,06 1,14 1,41 1,12 0,56

5|Penyinaran Matahari (12 Jam) % 0,22 0,34 0,13 0,39 0,56 0,53 0,69 0,75 0,69 0,55 0,49 0,27

6|Lintang Selatan 0 / BS/LU 7,01 7,01 7,01 7,01 7,01 7,01 7,01 7,0]] 7,01 7,01 7,01 7,01

7|Albedo m/d

8|Tabel 1 dengan data (1) f(T 20) x 107 9,35 10,36 9,39 9,47/ 10,04 9,51 9,40 9,52 9,64 9,79 9,74 9,51

9|Tabel 1 dengan data (1) 0t x1e 2,88 4,00 2,92 3,02 3,63 3,07 2,94 3,08 3,23 3,37 3,30 3,07
10|Tabel 1 dengan data (1) P,"%sa mmHg 28,66 44,94 29,17 30,38 36,95 30,92 29,34 31,11 32,74 34,23 33,19 30,92
11{Tabel 1 dengan data (1) a 2,16 2,80 2,18 2,25 2,59 2,27 2,19 2,28 2,37 2,44 2,41 2,27,
12|Tabel 2 dengan data (13) f Tdp 0,11 -0,03 0,11 0,10 0,06 0,08 0,15 0,13 0,12 0,12 0,10 0,10
13|(2) x (10) p,"® mmHg 24,0 37,7 24,1 24,2 29,0 26,5 20,1 21,5 22,6 23,1 24,7 24,4
14|(10) - (13) P,"sa - B"® mmHg 4,61 7,22 5,07 6,18 7,99 4,45 9,27 9,62 10,19 11,15 8,52 6,51
15|Tabel 3 dengan data (4) I 8 0,118 0,130 0,134 0,241 0,139 0,182 0,174 0,184 0,192 0,214 0,190 0,138
16/(14) x (15) (T 0,54 0,94 0,68 0,87 1,11 0,81 1,62 1,77 1,95 2,41 1,62 0,90
17|Tabel 5 dengan data (6) .Bsh x 10° 9,12 9,16 8,90 8,32 7,64 7,25 7,37 7,95 8,59 8,99 9,08 9,06
18| Tabel 4 ash X f(r) 0,45 0,41 0,41 0,37 0,45 0,41 0,41 0,41 0,45 0,33 0,37 0,37
19|(17) x (18) H sH'*® 4,08 3,74 3,63 3,07 3,42 2,96 3,01 3,24 3,84 2,97 3,35 3,34
20((8) x [1-(7)] m = (8) x (1-r) 9,33 10,33 9,38 9,43 9,99 9,46 9,34 9,45| 9,57 9,74 9,69 9,48
21/1-[(20)/10] f(m) =1 - m/10 0,07 -0,03 0,06 0,06 0,00 0,05 0,07 0,06 0,04 0,03 0,03 0,05
22|(8) x (12) x (21) Hio" 0,07 0,01 0,06 0,06 0,00 0,04 0,09 0,07| 0,05 0,03 0,03 0,05
23|(19) - (22) H sH®- H,"® 4,01 3,73 3,57 3,02 3,41 2,92 2,92 3,17 3,79 2,94 3,32 3,29
24((9) x (23) 0 #"° 11,55 14,91 10,43 9,11 12,38 8,96 8,58 9,78 12,25 9,90 10,97 10,11
25|(16) + (24) (T Oa'sr 12,10 15,85 11,11 9,98 13,49 9,76 10,19 11,54 14,20 12,31 12,59 11,01
26/(25) / (11) Eto mm 5,60 5,66 5,10 4,44 5,21 4,30 4,65 5,06 5,99 5,04 5,23 4,85
27|Jumlah Hari Hari 31 29 31 30 31 30 31 31 30 31 30 31
28|Evapotranspirasi mm 112,84 106,63 102,79 86,49 105,08 83,84 93,771 102,00 116,84 101,59 102,03 97,74
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Tabel 3-16 Perhitungan Angka Evapotranspirasi Cara Penman Tahun 220

1|Suhu Udara °C 28,6 27,9 29,1 29,6 29,8 29,3 29,2 30,2 31,5 30,6 30,4 28,6

2|Kelembaban Relatif % 85 84 83 81 81 79 75 74 71 78 79 84

3|Kecepatan Angin (ketinggian 0,5 m) m/d 0,38 0,35 0,45 0,41 0,44 0,50 0,71 0,02 0,35 0,77 0,48 0,37

4|Kecepatan Angin (ketinggian 2 m) = U2 m/d 0,47 0,43 0,55 0,49 0,53 0,61 0,87 0,02 0,42 0,94 0,59 0,45

5|Penyinaran Matahari (12 Jam) % 0,30 0,26 0,38 0,41 0,50 0,47 0,62 0,66 0,65 0,43 0,46 0,20

6|Lintang Selatan 0 / BS/LU 7,01 7,01 7,01 7,01 7,01 7,01 7,01 7,0]] 7,01 7,01 7,01 7,01

7|Albedo m/d

8|Tabel 1 dengan data (1) f(T 20) x 107 9,40 9,31 9,46 9,52 9,55 9,49 9,47, 9,60 9,75 9,65 9,62 9,40

9|Tabel 1 dengan data (1) 0/t x 10 2,94 2,84 3,01 3,08 3,11 3,04 3,02 3,18 3,32 3,24 3,21 2,94
10|Tabel 1 dengan data (1) P,"%sa mmHg 29,34 28,16 30,20 31,10 31,46 30,56 30,38 32,19 33,64 32,95 32,57 29,34
11{Tabel 1 dengan data (1) a 2,19 2,13 2,24 2,28 2,30 2,25 2,25 2,34 2,41 2,38 2,36 2,19
12|Tabel 2 dengan data (13) f Tdp 0,10 0,11 0,09 0,10 0,09 0,11 0,12 0,11 0,11 0,09 0,09 0,10
13|(2) x (10) p,"® mmHg 24,9 23,5 25,1 25,0 25,4 24,1 22,8 23,9 23,8 25,6 25,8 24,6
14{(10) - (13) P,"%sa - B"® mmHg 4,45 4,63 5,12 6,06 6,05 6,42 7,55 8,27| 9,82 7,31 6,72 4,72
15|Tabel 3 dengan data (4) ) 0,129 0,12 0,137 0,132 0,139 0,142 0,164 0,084 0,125 0,173 0,140 0,127
16((14) x (15) (T 0,57 0,58 0,70 0,80 0,82 0,91 1,25 0,73 1,23 1,26 0,94 0,60
17|Tabel 5 dengan data (6) .Bsh x 10° 9,12 9,16 8,90 8,32 7,64 7,25 7,37 7,95 8,59 8,99 9,08 9,06
18| Tabel 4 ash X f(r) 0,37 0,37 0,41 0,41 0,41 0,37 0,41 0,45 0,45 0,41 0,37 0,25
19((17) x (18) H sH'*® 3,37 3,38 3,63 3,40 3,12 2,68 3,01 3,55 3,84 3,67 3,35 2,28
20((8) x [1-(7)] m = (8) x (1-r) 9,37 9,29 9,42 9,48 9,50 9,45 9,41 9,54 9,69 9,61 9,58 9,38
21{1-[(20)/10] f(m) =1 - m/10 0,06 0,07, 0,06 0,05 0,05 0,06 0,06 0,05 0,03 0,04 0,04 0,06
22|(8) x (12) x (21) Hio" 0,06 0,07 0,05 0,05 0,04 0,06 0,07 0,05 0,03 0,03 0,04 0,06
23((19) - (22) H sH*®- H,"® 3,31 3,31 3,58 3,35 3,07 2,62 2,94 3,51 3,81 3,64 3,32 2,23
24{(9) x (23) 0 #"° 9,73 9,39 10,79 10,31 9,56 7,97 8,89 11,15 12,6 11,74 10,64 6,55
25|(16) + (24) (T Oa'sr 10,31 9,98 11,49 11,11 10,38 8,88 10,14 11,87 13,88 13,05 11,58 7,15
26/(25) / (11) Eto mm 4,71 4,68 5,13 4,87 4,51 3,95 4,51 5,07 5,76 5,48 4,91 3,26
27|Jumlah Hari Hari 31 28 31 30| 31 30| 31 31 30 31 30| 31
28|Evapotranspirasi mm 94,82 85,25 103,37 95,04 90,92 76,94 90,80 102,25 112,30 110,45 95,71 65,75
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Studi Kelayakan Penggunaan Sumber Daya Air Untuk Kebutuhan Usaha Air Minum Dalam Kemasan 2022
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3.1.2 Debit Andalan

Debit ketersediaan air dapat dianalisis dengan menggunakan Metode Mock. Metode
Mock dikembangkan oleh Dr. F. J. Mock (Mock 1973) berdasarkan atas daur hidrologi. Untuk
luas daerah tangkapaair lebih dari 100 ha maka metode yang dipakai sebaiknya metode
water balance Dr. FJ Mock yang telah dipraktekkabetbagai sungai di Indonesia. Metode

water balance Dr. FJ Mock tergantung pada:
f Curah hujan bulanan dan jumlah hari hujan
f Evapotranspirasi
f Karakteristik hidrologi daerah pengaliran

Perhitungardebit andalan Sub DAS Lobo dafithat pada tabel di bawah ini :
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(AMDK) dari Mata Air Kencen Desa Tambakboyo Kec. Reban Kab. Batang Prov. Jawa Tengah

2022

Tabel 3-17 Debit Andalan Sub DAS Lobo Tahun 2011 “ USs¢

KETERSEDIAAN AIR TAHUN 2011 (mm)

Recession Constant

0,95

0,9

[1] |Curah Hujan (P) mm 1537,0 991,0 1118,0 1268,0 665,0 139,01 234,0 10,0 44,0 173,0 574,0 550,00
[2] |Jumlah Hari Hujan (n) Hari 22,00 20,00 21,00 25,00 18,00 4,00] 8,00] 1,00] 3,00] 12,00 19,00 22,00
Actual Evapotranspiration
[3] |Evapotranspiration (E,,) mm 90,59 68,51 88,35 88,81 84,44 77,75 90,10 89,15 94,53 92,64 88,55 80,90
[4] |Exposed Surface (m) % 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,09
[5] |(m/20) x (18-n) 0,00 0,00 0,00] 0,00] 0,00] 0,21 0,15 0,26 0,23 0,09 0,00 0,00
61 |t P [ Qu [ ( [5] x [3] mm 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 16,33 13,52 22,73 21,27 8,34 0,00| 0,00
71 |Es=E, ¢ 3 [3] - [6] mm 90,59 68,51 88,35 88,81 84,44 61,43 76,59 66,42 73,26 84,30 88,55 80,90
Water Balance
[8] |P-E [1]-[7] mm 1446,41 922,49 1029,65 1179,19 580,54 77,57 157,41 -56,42 -29,26 88,70 485,45 469,10
[9] |SMS=ISMS+ (P-F ), SMC= 150,00 3 mm 1596,41 1072,49 1179,64 1329,19 730,56 227,57 307,41 93,58 120,74 238,70 635,45 619,1(
[10] [Soil Storage (SS), if P -E>=0,SS=0 mm 0,00 0,00 0,00] 0,00] 0,00 0,00 0,00 56,42 29,264 0,00 0,00 0,00
[11] |Soil Moisture Capacity (SMC) mm 150,09 150,09 150,04 150,04 150,00 150,00 150,00 93,58 120,74 150,00 150,09 150,04
[12] |Water Surplus (WS) = (P-E,)+SS Y [8]+[10] mm 1446,41 922,49 1029,65 1179,19 580,56 77,57 157 41 0,00 0,00 88,70 485,45 469,14
Run Off, Soilwater Storage and Groundwater Storage
[13] [Unsaturated Zone Unsaturated Zone
[14] [Infiltration (i) = If X WS if="0,20 mm 289,28 184,50 205,93 235,84 116,17 15,51 31,48 0,00 0,00 17,74 97,09 93,82
[15] |{0.5 x (1+k) x i} mm 282,05 179,89 200,78 229,94 113,21 13,19 26,76 0,00 0,00 15,08 92,24 89,13
[16] [kX (V1) mm 0,0 267,95 425,44 594,91 783,61 627,77 448,67 285,26 171,16 119,81 121,49 192,27
[17] | Soilwater Storage Volume Y [15] +[16] mm 282,04 447 83 626,27 824,84 896,87 640,96 475,43 285,24 171,16 134,89 213,63 281,40
[18] [G9Q ,9V,h1 mm 282,0 165,79 178,39 198,63 71,97 -255,84 -165,53 -190,17 -114,1¢ -36,27| 78,75 67,74
[19] |Interflow [14] - [18] mm 7,23 18,71 27,54 37,21 44,15 271,37 197,01 190,17 114,10 54,01 18,34 26,05
[20] |Saturated Zone Saturated Zone
[21] |Percolation (p) = If x WS If="0,20 mm 289,28 184,59 205,93 235,84 116,11 15,51 31,48 0,00 0,00 17,74 97,09 93,82
[22] [{0.5 x (1+K) x i} mm 282,05 179,89 200,78 229,94 113,21 13,19 26,76 0,00 0,00 15,08 92,24 89,13
[23] [k X (V 5.1) mm 0,0 267,95 425,44 594,91 783,61 627,77 448,67 285,26 171,16 119,81 121,40 192,27
[24] |Groundwater Storage Volume ) [14] + [15] mm 282,09 447,83 626,22 824,85 896,82 640,96 475,43 285,26 171,16 134,89 213,63 281,44
[25] 1 G9Q ,9V,4 mm 282,0 165,789 178,39 198,63 71,97 -255,84 -165,53 -190,17 -114,14¢ -36,27| 78,75 67,76
[26] |Baseflow {[21]+[22]}-[26] mm 7,23 18,71 27,54 37,21 44,15 271,37 197,01 190,17 114,10 54,01 18,34 26,05
[27] |Direct Runoff [12] - {[14]+[21]}| mm 1157,19 553,49 617,79 707,51 348,34 46,54 94,45 0,00 0,00 53,22 291,27 281,46
[28] [Water Available [19] + [26] + [27] mm 1164,34 572,21 645,33 744,72 392,49 317,92 291,46 190,17 114,10 107,23 309,61 307,51
[29] |Luas Tangkapan 3,32 km2 3,32 3,32 3,32 3,32 3,32 3,32 3,32 3,32 3,32 3,32 3,32 3,32
[30] |Jumlah hari hari 31 29 31 30| 31 30| 31 31 30! 31 30 31
[31] |Debit I/hari 12469880 65508085 69112632 82415534 42033559 3518288 31214391 20366945 1262750 11483490 34263969 3293360
[32] |Debit |/detik 1443,273 758,195 799,915 953,883 486,500 407,209 361,274 235,729 146,157 132,911 396,574 381,17
[33] [Debit m3/det 1,443 0,758 0,800 0,954 0,486 0,407 0,361 0,236 0,146 0,133 0,397 0,38
Sumber : Analisis Konsultan 2022
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Tabel 3-18 Debit Andalan Sub DAS Lobo Tahun 2017 “ Y $&:

KETERSEDIAAN AIR TAHUN 2012 (mm)

Recession Constant

Curah Hujan (P)
[2] |Jumlah Hari Hujan (n)
Actual Evapotranspiration

[3] |Evapotranspiration (E) mm 88,85 73,49 88,71 88,81 85,20 70,89 90,12 88,96 102,82 101,35 89,63 90,24
[4] |Exposed Surface (m) % 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,09
[5] [(m/20) x (18-n) 0,00 0,00 0,00 0,00 0,11 0,11 0,24 0,27 0,21 0,02 0,02 0,00
[6] [a( P [ Quw [ ( [5] x [3] mm 0,00 0,00 0,00 0,00 8,95 7,44 21,63 24,02 21,59 1,52 1,34 0,00
[7] |[En=E, O ) [3] - [6] mm 88,85 73,49 88,71 88,81 76,26 63,45 68,49 64,94 81,23 99,83 88,29 90,24
Water Balance
[8] |P-E ) [1]-[7] mm 1117,65 474,41 603,09 541,29 142,14 211,35 -42,79 -64,94 -56,23 71,47 359,71 653,96
[9] [SMS=ISMS+ (P-F ), SMC= 150,00 mm 1267,69 624,41 753,09 691,29 292,14 361,35 107,21 85,06 93,77 221,47 509,71 803,96
[10] [Soil Storage (SS), if P -E>=0,SS=0 mm 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 42,79 64,94 56,23 0,00] 0,00 0,00
[11] [Soil Moisture Capacity (SMC) mm 150,09 150,09 150,09 150,00 150,00 150,00 107,21 85,06 93,77 150,09 150,09 150,04
[12] |Water Surplus (WS) = (P-E;)+SS M [8] + [10] mm 1117,65 474,41 603,09 541,29 142,14 211,35 0,00 0,00 0,00 71,47 359,71 653,96
Run Off, Soilwater Storage and Groundwater Storage
[13] |Unsaturated Zone Unsaturated Zone
[14] [Infiltration (i) = If x WS If="0,20 mm 223,53 94,88 120,62 108,26 28,43 42,217 0,00 0,00 0,00 14,29 71,94 130,79
[15] [{0.5 x (1+K) x i} mm 217,94 90,14 117,60 105,55 24,16 35,93 0,00 0,00 0,00 12,15 64,75 127,52
[16] |k X (V n-1) mm 267,3 436,74 500,54 587,23 484,95 356,39 235,39 141,23 84,74 59,32 57,17 115,89
[17] [Soilwater Storage Volume Y [15]+[16] mm 485,21 526,89 618,14 692,78 509,11 392,31 235,39 141,23 84,74 71,47 121,92 243,34
[18] |G9Q ,9Vaa mm 203,8 41,61 91,26 74,64 -183,67 -116,8( -156,92 -94,15 -56,49 -13,27] 50,46 121,43
[19] [interflow [14] - [18] mm 19,66 53,27 29,36 33,61 212,10 159,07 156,92 94,15 56,49 27,57 21,49 9,37,
[20] |Saturated Zone Saturated Zone
[21] [Percolation (p) = If x WS 1f="0,20 mm 223,53 94,88 120,62 108,26 28,43 42,217 0,00 0,00 0,00 14,29 71,94 130,79
[22] 1{0.5 x (1+K) x i} mm 217,94 90,14 117,64 105,55 24,16 35,93 0,00] 0,00] 0,00] 12,15 64,75 127,59
[23] |k X (V n-1) mm 267,3 436,74 500,54 587,23 484,95 356,39 235,39 141,23 84,74 59,32 57,17 115,83
[24] |Groundwater Storage Volume b [14] + [15] mm 485,217 526,89 618,14 692,78 509,11 392,31 235,39 141,23 84,74 71,47 121,92 243,34
[25] [G9Q ,9Vo1 mm 203,8 41,61 91,26 74,64 -183,67 -116,8( -156,92 -94,15 -56,49 -13,27] 50,46 121,43
[26] [Baseflow {[21]+[22]}-[26] mm 19,66 53,27 29,36 33,61 212,10 159,07 156,92 94,15 56,49 27,57 21,49 9,37
[27] [Direct Runoff [12] - {[14]+[21]} mm 894,12 284,64 361,85 324,77 85,29 126,81 0,00 0,00 0,00 42,88 215,83 392,34
[28] |Water Available [19] + [26] + [27] mm 913,79 337,92 391,21 358,39 297,39 285,89 156,92 94,15 56,49 70,45 237,32 401,74
[29] [Luas Tangkapan 3,32 km2 3,32 3,32 3,32 3,32 3,32 3,32 3,32 3,32 3,32 3,32 3,32 3,32
[30] [Jumlah hari hari 31 28| 31 30| 31 30 31 31 30 31 30| 31
[31] |Debit I/hari 97862949 40067107 41897644 39661391 31849046 3163791 1680601 1008360 6251836 7544606 26262977 4302520
[32] [Debit I/detik 1132,673 463,740 484,924 459,044 368,623 366,180 194,514 116,704 72,359 87,322 303,979 497,971
[33] |Debit m3/det 1,133 0,464 0,485 0,459 0,369 0,366 0,195 0,117 0,072 0,087 0,304 0,499
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Tabel 3-19 Debit Andalan Sub DAS Lobo Tahun 2013 “ Ugs¢

KETERSEDIAAN AIR TAHUN 2013 (mm)

Recession Constant

Curah Hujan (P) 34,2 663,00
[2] |Jumlah Hari Hujan (n) 5] 23]
Actual Evapotranspiration
[3] |Evapotranspiration (E,,) mm 90,57 90,69 88,71 88,72 76,61 63,07 73,86 80,35 76,42 93,28 88,41 89,76
[4] |Exposed Surface (m) % 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,04
[5] |(m/20) x (18-n) 0,00 0,00 0,00 0,00 0,02 0,00 0,00 0,17 0,20 0,08 0,00 0,00
[6] |a( P [ Quw [ ( [5] x [3] mm 0,00 0,00 0,00 0,00 1,15 0,00 0,00 13,26 14,90 7,00 0,00 0,00
[7] |[Ex=E, 0 3 [3] - [6] mm 90,57 90,69 88,71 88,72 75,46 63,07 73,86 67,09 61,52 86,29 88,41 89,7§
Water Balance
[8] |P-E ) [1]-[7] mm 709,53 827,71 651,79 481,79 130,94 204,73 339,24 80,01 -27,32 111,81 393,99 573,24
[9] |ISMS=ISMS+ (P-F), SMC= 150,00 mm 859,53 977,71 801,79 631,78 280,94 354,73 489,24 230,01 122,68 261,81 543,99 723,24
[10] |Soil Storage (SS), if P -E>=0,SS=0 mm 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 27,32 0,00 0,00 0,00
[11] [Soil Moisture Capacity (SMC) mm 150,09 150,09 150,04 150,04 150,00 150,00 150,00 150,00 122,68 150,09 150,09 150,04
[12] [Water Surplus (WS) = (P-E;)+SS M [8] +[10] mm 709,53 827,71 651,79 481,79 130,94 204,73 339,24 80,01 0,00 111,81 393,99 573,24
Run Off, Soilwater Storage and Groundwater Storage
[13] [Unsaturated Zone Unsaturated Zone
[14] [Infiltration (i) = If x WS 1f="0,20 mm 141,91 165,54 130,36 96,36 26,19 40,95 67,85 16,00 0,00 22,36 78,80 114,64
[15] |{0.5 x (1+K) x i} mm 138,36 161,49 127,19 91,54 22,26 34,80 61,06 13,60 0,00 19,01 72,89 111,74
[16] |kX (V n-1) mm 231,1 351,06 486,84 552,55 450,864 331,18 292,79 247,70 156,78 109,75 109,44 173,21
[17] [Soilwater Storage Volume Y [15] +[16] mm 369,54 512,47 613,94 644,09 473,12 365,99 353,85 261,30 156,78 128,75 182,33 284,99
[18] [G9Q ,9Vh1 mm 126,1 142,93 101,48 30,14 -170,97 -107,13 -12,13 -92,56 -104,52 -28,03 53,57 102,67
[19] |Interflow [14] - [18] mm 15,72 22,62 28,88 66,21 197,15 148,08 79,98 108,56 104,52 50,39 25,22 11,98
[20] |Saturated Zone Saturated Zone
[21] [Percolation (p) = If x WS If="0,20 mm 141,91 165,54 130,34 96,36 26,19 40,95 67,85 16,00 0,00 22,36 78,80 114,64
[22] [{0.5 x (1+K) x i} mm 138,36 161,49 127,19 91,54 22,26 34,80 61,06 13,60 0,00 19,01 72,89 111,79
[23] [k X (V 5.1) mm 231,1 351,06 486,84 552,55 450,86 331,18 292,79 247,70 156,79 109,75 109,44 173,21
[24] |Groundwater Storage Volume Y [14]+[15)] mm 369,54 512,47 613,94 644,09 473,12 365,99 353,85 261,30 156,79 128,75 182,33 284,99
[25] [G9Q ,9V,1 mm 126,1! 142,93 101,48 30,14 -170,97 -107,13 -12,13 -92,56 -104,52 -28,03 53,57 102,67
[26] |Baseflow {[21]+[22]}-[26] mm 15,72 22,62 28,88 66,21 197,15 148,08 79,98 108,56 104,52 50,39 25,22 11,99
[27] |Direct Runoff [12] - {[14]+[21]} mm 567,63 496,63 391,09 289,07 78,56 122,84 203,54 48,00 0,00 67,09 236,39 343,94
[28] [Water Available [19] +[26] + [27] mm 583,34 519,24 419,96 355,28 275,72 270,92 283,53 156,56 104,52 117,48 261,61 355,93
[29] [Luas Tangkapan 3,32 km2 3,32 3,32 3,32 3,32 3,32 3,32 3,32 3,32 3,32 3,32 3,32 3,32
[30] |Jumlah hari hari 31 28 31 30 31 30 31 31 30 31 30 31
[31] |Debit I/hari 62474154 61567314 4497615 3931775 2952829 29981552 3036467 1676710, 1156682 12581343 2895202() 38118691
[32] |Debit I/detik 723,080 712,584 520,557 455,067 341,763 347,009 351,443 194,064 133,875 145,617 335,093 441,184
[33] | Dehit m3/det 0,723 0,713 0,521 0,455 0,342 0,347 0,351 0,194 0,134 0,146 0,335 0,441
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Tabel 3-20 Debit Andalan Sub DAS Lobo Tahun 2014 “ Y S &

KETERSEDIAAN AIR TAHUN 2014 (mm)
Recession Constant
Curah Hujan (P)

[2] |Jumlah Hari Hujan (n)
Actual Evapotranspiration

[3] |Evapotranspiration (E) mm 78,00 71,23 88,65 80,66 76,94 71,04 80,72 96,43 94,60 84,95 80,87 81,67

[4] |Exposed Surface (m) % 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,09

[5] [(m/20) x (18-n) 0,05 0,00 0,00 0,00 0,05 0,11 0,06 0,08 0,26 0,08 0,00 0,00

[6] [a( P [ Quw [ ( [5] x [3] mm 3,51 0,00 0,00 0,00 3,46 7,46 4,84 7,23 24,12 6,37 0,00 0,00

[7] |[En=E, O ) [3] - [6] mm 74,49 71,23 88,65 80,66 73,47 63,58 75,88 89,20 70,48 78,57 80,87 81,67
Water Balance

[8] |P-E [1]-[7] mm 1113,37 843,57 481,45 434,54 181,23 272,22 169,02 199,90 -65,48 8,13 209,13 348,79

[9] [SMS=ISMS+ (P-F ), SMC= 150,00 mm 1263,37] 993,57 631,45 584,54 331,23 422,22 319,02 349,90 84,52 158,13 359,13 498,73
[10] |Soil Storage (SS), if P -E>=0,SS=0 mm 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 65,48 0,00] 0,00 0,00
[11] [Soil Moisture Capacity (SMC) mm 150,09 150,09 150,09 150,00 150,00 150,00 150,00 150,00 84,52 150,09 150,09 150,04
[12] |Water Surplus (WS) = (P-E;)+SS M [8] + [10] mm 1113,37 843,57 481,45 434,54 181,23 272,22 169,02 199,90 0,00 8,13 209,13 348,79
Run Off, Soilwater Storage and Groundwater Storage

[13] |Unsaturated Zone Unsaturated Zone

[14] [Infiltration (i) = If x WS If="0,20 mm 222,66 168,71 96,29 86,91 36,25 54,44 33,80 39,98 0,00 1,63 41,83 69,79
[15] [{0.5 x (1+K) x i} mm 217,09 164,50 91,48 80,39 30,81 47,64 28,73 33,98 0,00 1,34 35,55 62,77
[16] |k X (V n-1) mm 270,7. 463,45 565,15 558,13 446,97 358,33 284,18 219,04 151,81 98,68 70,01 84,45
[17] [Soilwater Storage Volume Y [15]+[16] mm 487,84 627,94 656,62 638,52 477,77 405,97 312,91 253,02 151,81 100,02 105,56 147,22
[18] |G9Q ,9Vaa mm 202,8 140,19 28,68 -18,10 -160,75 -71,81 -93,06 -59,89 -101,21] -51,79 5,55| 41,66
[19] |Interflow [14] - [18] mm 19,82 28,61 67,61 105,01 196,99 126,25 126,86 99,87 101,21 53,42 36,28 28,09
[20] |Saturated Zone Saturated Zone

[21] [Percolation (p) = If x WS 1f="0,20 mm 222,66 168,71 96,29 86,91 36,25 54,44 33,80 39,98 0,00 1,63 41,83 69,79
[22] 1{0.5 x (1+K) x i} mm 217,09 164,50 91,48 80,39 30,81 47,64 28,73 33,98 0,00] 1,34 35,55 62,77
[23] |k X (V n-1) mm 270,7 463,45 565,15 558,13 446,97 358,33 284,18 219,04 151,81 98,68 70,01 84,45
[24] |Groundwater Storage Volume b [14] + [15] mm 487,84 627,94 656,62 638,52 477,71 405,97 312,91 253,02 151,81 100,02 105,56 147,22
[25] [G9Q ,9Vo1 mm 202,8 140,19 28,68 -18,10 -160,75 -71,81 -93,06| -59,89 -101,21 -51,79 5,55 41,66
[26] [Baseflow {[21]+[22]}-[26] mm 19,82 28,61 67,61 105,01 196,99 126,25 126,86 99,87 101,21 53,42 36,28 28,09
[27] [Direct Runoff [12] - {[14]+[21]} mm 890,65 506,14 288,87 260,73 108,74 163,33 101,41 119,94 0,00 4,88 125,48 209,24
[28] |Water Available [19] + [26] + [27] mm 910,46 534,75 356,49 365,74 305,73 289,59 228,27 219,81 101,21 58,29 161,76 237,37
[29] [Luas Tangkapan 3,32 km2 3,32 3,32 3,32 3,32 3,32 3,32 3,32 3,32 3,32 3,32 3,32 3,32
[30] [Jumlah hari hari 31 28| 31 30| 31 30 31 31 30 31 30| 31
[31] |Debit I/hari 97507485 63406329 38177735 4047507% 32742535 3204678% 24447452 23540842 1120038] 6243094 1790107% 25416574
[32] [Debit I/detik 1128,559 733,870 441,874 468,467 378,965 370,912 282,957 272,463 129,634 72,258 207,189 294,179
[33] |Debit m3/det 1,129 0,734 0,442 0,468 0,379 0,371 0,283 0,272 0,130 0,072 0,207 0,294
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Studi Kelayakan Penggunaan Sumber Daya Air Untuk Kebutuhan Usaha Air Minum Dalam Kemasan 2022
(AMDK) dari Mata Air Kencen Desa Tambakboyo Kec. Reban Kab. Batang Prov. Jawa Tengah

Tabel 3-21 Debit Andalan Sub DAS Lobo Tahun 201§ “ Y $&:

KETERSEDIAAN AIR TAHUN 2015 (mm)

Recession Constant

[1] |Curah Hujan (P) 594,0 786,0 305,0 216,0 255,6 19,0 0,00 9,00 0,0 29,0 259,9 710,00

[2] |Jumiah Hari Hujan (n) Hari | 25] 20| 21] 14] 14] 4] o] 2 o] 4] 17 28]
Actual Evapotranspiration

[3] |Evapotranspiration (E,) mm 81,39 76,06 79,90 80,82 50,40 71,46 75,06 80,92 104,21 93,68 82,61 91,08

[4] |Exposed Surface (m) % 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,09

[5] |(m/20) x (18-n) 0,00 0,00 0,00 0,06 0,06 0,21 0,27 0,24 0,27 0,21 0,02 0,00

[6] |a( P [ Quw [ ( [5] x [3] mm 0,00 0,00 0,00 4,85 3,02 15,01 20,27, 19,42 28,14 19,67 1,24 0,00

[7] |Eu=E, 0 3 [3] - [6] mm 81,39 76,06 79,90 75,97 47,38 56,45 54,79 61,50 76,07 74,01 81,37 91,06
Water Balance

8] |P-E ) [1]-[7] mm 512,61 709,94 225,14 140,03 208,27 -37,45 -54,79 -52,50 -76,07| -45,01] 178,53 618,94

[9] |ISMS=ISMS+ (P-F), SMC= 150,00 mm 662,61 859,94 375,14 290,03 358,27 112,55 95,21 97,50 73,93 104,99 328,53 768,94
[10] |Soil Storage (SS), if P -E>=0,SS=0 mm 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 37,45 54,79 52,50 76,07 45,01 0,00 0,00
[11] | Soil Moisture Capacity (SMC) mm 150,09 150,09 150,09 150,00 150,00 112,55 95,21 97,50 73,93 104,99 150,09 150,04
[12] |Water Surplus (WS) = (P-E)+SS Y [8]+[10] mm 512,61 709,94 225,10 140,03 208,272 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00| 178,53 618,94
Run Off, Soilwater Storage and Groundwater Storage

[13] |Unsaturated Zone Unsaturated Zone

[14] |Infiltration (i) = If x WS 1f="0,20 mm 102,52 141,99 45,02 28,01 41,64 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 35,71 123,79
[15] [{0.5 x (1+K) x i} mm 97,39 138,44 39,39 23,81 35,40 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 30,35 120,69
[16] |kX (V n-1) mm 132,5 218,44 267,63 214,92 167,10 121,50 72,90 43,74 26,24 15,75 11,02 39,30
[17] |Soilwater Storage Volume ) [15] + [16] mm 229,90 356,84 307,02 238,72 202,50 121,5(¢ 72,90 43,74 26,24 15,75 41,37 160,0q
[18] |G9Q ,9V,, mm 82,6 126,94 -49,82 -68,30 -36,22] -81,00 -48,60 -29,16 -17,50 -10,50 25,63 118,67
[19] |Interflow [14] - [18] mm 19,85 15,04 94,84 96,31 77,86 81,00 48,60 29,16 17,50 10,50 10,08 5,16
[20] |Saturated Zone Saturated Zone

[21] |Percolation (p) = If x WS If="0,20 mm 102,52 141,99 45,02 28,01 41,64 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 35,71 123,79
[22] 1{0.5 x (1+K) x i} mm 97,39 138,44 39,39 23,81 35,40 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 30,35 120,69
[23] |k X (V n.1) mm 132,5 218,4Q 267,63 214,92 167,10 121,50 72,90 43,74 26,24 15,75 11,02 39,30
[24] |Groundwater Storage Volume A [14] + [15] mm 229,90 356,84 307,02 238,72 202,50 121,5(¢ 72,90 43,74 26,24 15,75 41,37 160,04
[25] |G9Q ,9Vaa mm 82,6 126,94 -49,82 -68,30 -36,22| -81,00 -48,60 -29,16 -17,50 -10,50 25,63 118,67
[26] |Baseflow {[21]+[22]}-[26] mm 19,85 15,04 94,84 96,31 77,86 81,00 48,60 29,16 17,50 10,50 10,08 5,16
[27] | Direct Runoff [12] - {[14]+[21]}| mm 410,09 425,97 135,06 84,02 124,93 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 107,12 371,36
[28] |Water Available [19] + [26] + [27] mm 429,93 441,01 229,99 180,33 202,80 81,00 48,60 29,16 17,50 10,50 117,29 376,53
[29] |Luas Tangkapan 3,32 km2 3,32 3,32 3,32 3,32 3,32 3,32 3,32 3,32 3,32 3,32 3,32 3,32
[30] |Jumlah hari hari 31 29 31 30 31 30 31 31 30 31 30 31
[31] |Debit I/hari 46044372 50488122 24621594 19956067 21718891 8964124 5204976 3122984 1936251 1124275 1296967% 40324784
[32] |Debit I/detik 532,921 584,353 284,972 230,973 251,376 103,751 60,243 36,146 22,414 13,012 150,114 466,723
[33] | Debit m3/det 0,533 0,584 0,285 0,231 0,251 0,104 0,060 0,036 0,022 0,013 0,150 0,467
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Studi Kelayakan Penggunaan Sumber Daya Air Untuk Kebutuhan Usaha Air Minum Dalam Kemasan 2022

(AMDK) dari Mata Air Kencen Desa Tambakboyo Kec. Reban Kab. Batang Prov. Jawa Tengah

Tabel 3-22 Debit Andalan Sub DAS Lobo Tahun 201 “ Y $&:

KETERSEDIAAN AIR TAHUN 2016 (mm)
Recession Constant
Curah Hujan (P)
[2] |Jumlah Hari Hujan (n)
Actual Evapotranspiration
[3] |Evapotranspiration (E) mm 91,98 83,40 99,08 93,41] 79,32 77,64 65,47 89,11 100,13 113,77 92,26 91,96
[4] |Exposed Surface (m) % 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,04
[5] [(m/20) x (18-n) 0,00 0,00 0,00 0,00 0,02 0,08 0,09 0,08 0,00 0,00 0,00 0,00
[6] [a( P [ Quw [ ( [5] x [3] mm 0,00 0,00 0,00 0,00 1,19 5,82 5,89 6,68 0,00 0,00 0,00 0,00
[7] |[En=E, O ) [3] - [6] mm 91,98 83,40 99,08 93,41 78,13 71,82 59,57 82,43 100,13 113,77 92,26 91,96
Water Balance
[8] |P-E [1]-[7] mm 454,52 647,10 604,92 406,59 435,37 330,18 123,43 225,57 407,87 194,23 304,74 366,04
[9] [SMS=ISMS+ (P-F ), SMC= 150,00 mm 604,52 797,1Q 754,92 556,59 585,37 480,18 273,43 375,57 557,87 344,23 454,74 516,04
[10] [Soil Storage (SS), if P -E>=0,SS=0 mm 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
[11] [Soil Moisture Capacity (SMC) mm 150,09 150,0Q 150,09 150,09 150,00 150,00 150,00 150,00 150,00 150,09 150,09 150,04
[12] |Water Surplus (WS) = (P-E;)+SS ) [8] + [10] mm 454,52 647,10 604,92 406,59 435,37 330,18 123,43 225,57 407,87 194,23 304,74 366,04
Run Off, Soilwater Storage and Groundwater Storage
[13] |Unsaturated Zone Unsaturated Zone
[14] [Infiltration (i) = If x WS If="0,20 mm 90,90 129,42 120,98 81,32 87,07 66,04 24,69 45,11 81,57 38,85 60,95 73,21
[15] [{0.5 x (1+K) x i} mm 86,36 126,19 117,96 75,22 80,54 59,43 20,98 39,48 75,46 33,99 54,85 67,72
[16] |k X (V n-1) mm 144,0 218,84 327,77 378,87 385,99 373,22 302,85 242,88 240,00 236,59 216,47 230,67
[17] [Soilwater Storage Volume Y [15]+[16] mm 230,35 345,02 445,73 454,09 466,52 432,69 323,84 282,35 315,46 270,54 271,32 298,34
[18] [G9Q ,9Vh1 mm 70,3 114,67 100,71 8,36 12,43 -33,87] -108,81] -41,48 33,10 -44,87 0,74 27,02
[19] |Interflow [14] - [18] mm 20,54 14,75 20,28 72,96 74,64 99,91 133,50 86,60 48,47 83,72 60,21 46,19
[20] |Saturated Zone Saturated Zone
[21] [Percolation (p) = If x WS 1f="0,20 mm 90,90 129,42 120,98 81,32 87,07 66,04 24,69 45,11 81,57 38,85 60,95 73,21
[22] 1{0.5 x (1+K) x i} mm 86,36 126,19 117,94 75,22 80,54 59,43 20,98 39,48 75,46 33,99 54,85 67,72
[23] |k X (V n.1) mm 144,0 218,84 327,77 378,87 385,99 373,22 302,89 242,88 240,00 236,59 216,47 230,67
[24] |Groundwater Storage Volume ) [14] + [15] mm 230,35 345,02 445,73 454,09 466,52 432,65 323,84 282,35 315,46 270,58 271,32 298,34
[25] | G9Q ,9V,, mm 70,3 114,67 100,71 8,36 12,43 -33,87| -108,81 -41,48 33,10 -44,87| 0,74 27,02
[26] [Baseflow {[21]+[22]}-[26] mm 20,54 14,75 20,28 72,96 74,64 99,91 133,50 86,60 48,47 83,72 60,21 46,19
[27] |Direct Runoff [12] - {[14]+[21]} mm 363,61 388,26 362,95 243,95 261,22 198,11 74,06 135,34 244,72 116,54 182,84 219,67
[28] [Water Available [19] + [26] + [27] mm 384,14 403,01 383,23 316,91 335,87 298,02 207,55 221,94 293,19 200,25 243,05 265,81
[29] [Luas Tangkapan 3,32 km2 3,32 3,32 3,32 3,32 3,32 3,32 3,32 3,32 3,32 3,32 3,32 3,32
[30] [Jumlah hari hari 31 28| 31 30 31 30 31 31 30 31 30| 31
[31] [Debit I/hari 41142024 47785650 41042540 35071676 35970131 32980663 22228208 23769311 32446817 21446655 26898003 28467624
[32] [Debit I/detik 476,181 553,075 475,029 405,927 416,321 381,721 257,271 275,109 375,542 248,224 311,319 329,48
[33] | Debit m3/det 0,476 0,553 0,475 0,406 0,416 0,382 0,257 0,275 0,376 0,248 0,311 0,329
Sumber : Analisis Konsultan 2022
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Studi Kelayakan Penggunaan Sumber Daya Air Untuk Kebutuhan Usaha Air Minum Dalam Kemasan 2022
(AMDK) dari Mata Air Kencen Desa Tambakboyo Kec. Reban Kab. Batang Prov. Jawa Tengah

Tabel 3-23 Debit Andalan Sub DAS Lobo Tahun 2017 “ Y $§&:

KETERSEDIAAN AIR TAHUN 2017 (mm)

Recession Constant

Curah Hujan (P) 678,00
[2] |Jumlah Hari Hujan (n) 21,00
Actual Evapotranspiration
[3] |Evapotranspiration (E,) mm 81,16 71,89 88,89 89,21 86,16 78,59 82,17 98,60 114,69 110,53 101,37 84,04
[4] |Exposed Surface (m) % 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,09
[5] [(m/20) x (18-n) 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,11 0,17, 0,24 0,18 0,09 0,00 0,00
[6] [a¢( P [ Quw [ ( [5] x[3] mm 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 8,25 13,56 23,66 20,64 9,95 0,00 0,00
[7] |Eu=E, 0 3 [3] - [6] mm 81,16 71,89 88,89 89,21 86,16 70,34 68,61 74,94 94,04 100,59 101,37 84,04
Water Balance
[8] |P-E ) [1]-[7] mm 376,84 699,11 372,11 317,79 629,84 270,66 18,39 -63,94 97,96 362,42 395,63 593,94
[9] |ISMS=ISMS+ (P-F), SMC= 150,00 mm 526,84 849,11 522,11 467,79 779,84 420,64 168,39 86,06 247,94 512,42 545,63 743,94
[10] |Soil Storage (SS), if P -E>=0,SS=0 mm 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 63,94 0,00 0,00 0,00 0,00
[11] [Soil Moisture Capacity (SMC) mm 150,09 150,09 150,04 150,09 150,04 150,04 150,00 86,06 150,00 150,09 150,09 150,04
[12] |Water Surplus (WS) = (P-E)+SS Y [8]+[10] mm 376,84 699,11 372,11 317,79 629,84 270,66 18,39 0,00 97,96 362,42 395,63 593,94
Run Off, Soilwater Storage and Groundwater Storage
[13] |Unsaturated Zone Unsaturated Zone
[14] [Infiltration (i) = If x WS 1f="0,20 mm 75,37 139,82 74,42 63,56 125,97 54,13 3,68 0,00 19,59 72,48 79,13 118,79
[15] [{0.5 x (1+K) x i} mm 69,72 136,33 68,84 57,20 122,82 47,37 3,03 0,00 16,65 67,05 73,19 115,87
[16] |kX (V n-1) mm 253,5 307,14 376,94 356,63 393,14 386,97 282,32 171,21 119,85 116,03 155,61 217,34
[17] |Soilwater Storage Volume ) [15] + [16] mm 323,37 443,44 445,74 413,83 515,96 434,33 285,35 171,21 136,5(Q 183,07 228,80 333,19
[18] [G9Q ,9Vh1 mm 24,9 120,14 2,32 -31,96 102,13 -81,62 -148,98 -114,14 -34,71 46,57 45,73 104,34
[19] |Interflow [14] - [18] mm 50,40 19,66 72,10 95,51 23,84 135,76 152,66 114,14 54,30 25,91 33,40 14,41
[20] |Saturated Zone Saturated Zone
[21] [Percolation (p) = If x WS If="0,20 mm 75,37 139,82 74,42 63,56 125,97 54,13 3,68 0,00 19,59 72,48 79,13 118,79
[22] [{0.5 x (1+K) x i} mm 69,72 136,33 68,84 57,20 122,82 47,37 3,03 0,00 16,65 67,05 73,19 115,87
[23] [k X (V p.1) mm 253,5 307,14 376,94 356,63 393,14 386,97 282,32 171,21 119,85 116,03 155,61 217,34
[24] |Groundwater Storage Volume Y [14]+[15] mm 323,37 443,44 445,78 413,83 515,96 434,33 285,34 171,21 136,50 183,07 228,80 333,19
[25] 1 G9Q ,9V,4 mm 24,9 120,14 2,32 -31,96 102,13 -81,62 -148,94 -114,14 -34,71 46,57 45,73 104,39
[26] [Baseflow {[21]+[22]}-[26] mm 50,40 19,66 72,10 95,51 23,84 135,76 152,66 114,14 54,30 25,91 33,40 14,41
[27] |Direct Runoff [12] - {[14]+[21]} mm 301,47 419,47 223,26 190,67 377,99 162,40 11,03 0,00 58,77 217,45 237,38 356,39
[28] [Water Available [19] + [26] +[27] mm 351,89 439,13 295,37 286,19 401,74 298,15 163,69 114,14 113,09 243,36 270,77 370,79
[29] |Luas Tangkapan 3,32 km2 3,32 3,32 3,32 3,32 3,32 3,32 3,32 3,32 3,32 3,32 3,32 3,32
[30] [Jumlah hari hari 31 28| 31 30 31 30 31 31 30 31 30| 31
[31] |Debit I/hari 37684950 52067877 31632699 31671156 43025582 32995661 17531062 1222406 12513762 26063259 29965562 3971010
[32] [Debit I/detik 436,169 602,631 366,119 366,564 497,981 381,894 202,906 141,487 144,835 301,659 346,824 459,604
[33] [Debit m3/det 0,436 0,603 0,366 0,367 0,498 0,382 0,203 0,141 0,145 0,302 0,347 0,460
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Studi Kelayakan Penggunaan Sumber Daya Air Untuk Kebutuhan Usaha Air Minum Dalam Kemasan 2022
(AMDK) dari Mata Air Kencen Desa Tambakboyo Kec. Reban Kab. Batang Prov. Jawa Tengah

Tabel 3-24 Debit Andalan Sub DAS Lobo Tahun 201§ “ Y $&:

KETERSEDIAAN AIR TAHUN 2018 (mm)

Recession Constant

Curah Hujan (P) 387,00
[2] |Jumlah Hari Hujan (n) 21,00
Actual Evapotranspiration
[3] |Evapotranspiration (E,) mm 93,91 81,54 100,99 94,62 101,21 94,28 97,74 107,09 105,72 120,22 110,62 84,04
[4] |Exposed Surface (m) % 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,09
[5] [(m/20) x (18-n) 0,00 0,00 0,00 0,21] 0,08 0,18 0,26 0,24 0,24 0,18 0,12 0,00
[6] [a¢( P [ Quw [ ( [5] x[3] mm 0,00 0,00 0,00 19,87 7,59 16,97 24,92 25,69 25,37 21,64 13,27 0,00
[7] |Eu=E, 0 3 [3] - [6] mm 93,91 81,54 100,99 74,75 93,62 77,31 72,81 81,36 80,35 98,58 97,34 84,04
Water Balance
[8] |P-E ) [1]-[7] mm 383,09 880,44 377,01 -35,75 111,38 10,69 -68,81 -51,36| -36,35 -1,08] 233,66 302,94
[9] [SMS=ISMS+ (P-F), SMC= 150,00 mm 533,09 1030,46 527,01 114,25 261,39 160,69 81,19 98,64 113,65 148,92 383,66 452,96
[10] |Soil Storage (SS), if P -E>=0,SS=0 mm 0,00 0,00 0,00 35,75 0,00 0,00 68,81 51,36 36,35 1,08 0,00 0,00
[11] [Soil Moisture Capacity (SMC) mm 150,09 150,09 150,04 114,25 150,04 150,04 81,19 98,64 113,65 148,92 150,09 150,04
[12] |Water Surplus (WS) = (P-E)+SS Y [8]+[10] mm 383,09 880,44 377,01 0,00 111,34 10,69 0,00 0,00 0,00 0,00| 233,66 302,94
Run Off, Soilwater Storage and Groundwater Storage
[13] |Unsaturated Zone Unsaturated Zone
[14] [Infiltration (i) = If x WS 1f="0,20 mm 76,62 176,09 75,40 0,00 22,28 2,14 0,00 0,00 0,00 0,00 46,73 60,59
[15] [{0.5 x (1+K) x i} mm 70,87 171,69 69,75 0,00 18,94 1,76 0,00 0,00 0,00 0,00 40,89 54,53
[16] |kX (V n-1) mm 283,2 336,37 431,85 300,96 210,67 149,24 90,60 54,36 32,62 21,20 15,90 45,43
[17] |Soilwater Storage Volume ) [15] + [16] mm 354,08 508,06 501,60 300,96 229,61 151,01 90,60 54,36 32,62 21,20 56,79 99,97
[18] [G9Q ,9Vh1 mm 20,8 153,94 -6,46| -200,64 -71,35 -78,60 -60,40 -36,24 -21,75 -11,42 35,59 43,17
[19] |Interflow [14] - [18] mm 55,72 22,11 81,86 200,64 93,63 80,74 60,40 36,24 21,75 11,42 11,14 17,42
[20] |Saturated Zone Saturated Zone
[21] [Percolation (p) = If x WS If="0,20 mm 76,62 176,09 75,40 0,00 22,28 2,14 0,00 0,00 0,00 0,00 46,73 60,59
[22] [{0.5 x (1+K) x i} mm 70,87 171,69 69,75 0,00 18,94 1,76 0,00 0,00 0,00 0,00 40,89 54,53
[23] [k X (V p.1) mm 283,2 336,37 431,89 300,96 210,67 149,24 90,60 54,36 32,62 21,20 15,90 45,43
[24] |Groundwater Storage Volume Y [14]+[15] mm 354,08 508,06 501,60 300,96 229,61 151,01 90,60 54,36 32,62 21,20 56,79 99,97
[25] [G9Q ,9Vh1 mm 20,8 153,99 -6,46| -200,64 -71,35 -78,60 -60,40 -36,24| -21,75 -11,42) 35,59 43,17
[26] [Baseflow {[21]+[22]}-[26] mm 55,72 22,11 81,86 200,64 93,63 80,74 60,40 36,24 21,75 11,42 11,14 17,42
[27] | Direct Runoff [12] - {[14]+[21]}| mm 306,47 528,27 226,20 0,00 66,83 6,41 0,00 0,00 0,00 0,00 140,19 181,79
[28] [Water Available [19] + [26] +[27] mm 362,19 550,39 308,07 200,64 160,46 87,15 60,40 36,24 21,75 11,42 151,34 199,19
[29] |Luas Tangkapan 3,32 km2 3,32 3,32 3,32 3,32 3,32 3,32 3,32 3,32 3,32 3,32 3,32 3,32
[30] [Jumlah hari hari 31 28| 31 30 31 30 31 31 30 31 30| 31
[31] |Debit I/hari 38789811 65259307 32993234 22204186 1718469 9644474 6468994 38813971 2406466 122264Q 16747898 2133310
[32] [Debit I/detik 448,954 755,314 381,864 256,993 198,897 111,626 74,873 44,924 27,853 14,151 193,841 246,911
[33] [Debit m3/det 0,449 0,755 0,382 0,257 0,199 0,112 0,075 0,045 0,028 0,014 0,194 0,247

Sumber : Analisis Konsultan 2022
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Tabel 3-25 Debit Andalan Sub DAS Lobo Tahun 2019 “ Y $&:

KETERSEDIAAN AIR TAHUN 2019 (mm)
Recession Constant
Curah Hujan (P) 262,00
[2] |Jumlah Hari Hujan (n) 17,00
Actual Evapotranspiration
[3] |Evapotranspiration (E,) mm 112,84 106,63 102,74 86,49 105,06 83,88 93,77, 102,00 116,84 101,59 102,03 97,74
[4] |Exposed Surface (m) % 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00
[5] |(m/20) x (18-n) 0,00 0,00 0,00 0,21] 0,08 0,26 0,26 0,26 0,24 0,24 0,12 0,02
[6] |a( P [ Quw [ ( [5] x [3] mm 0,00 0,00 0,00 18,16 7,88 21,39 23,91 26,01 28,04 24,38 12,24 1,47
[7] |Eu=E, 0 ) [3] - [6] mm 112,84 106,63 102,7¢ 68,32 97,18 62,49 69,86 75,99 88,80 77,21 89,79 96,28
Water Balance
[8] |P-E [1]-[7] mm 842,16 558,37 307,30 -29,32 251,82 -52,49 -62,86 -66,99 -44,80 -54,21] 3,21 165,77
[9] |ISMS=ISMS+ (P-F), SMC= 150,00 ° mm 992,14 708,37 457,3( 120,68 401,82 97,51 87,14 83,01 105,20 95,79 153,21 315,77
[10] [Soil Storage (SS), if P -E>=0,SS=0 mm 0,00 0,00 0,00 29,32 0,00 52,49 62,86 66,99 44,80 54,21 0,00 0,00
[11] | Soil Moisture Capacity (SMC) mm 150,00 150,09 150,09 120,68 150,00 97,51 87,14 83,01 105,20 95,79 150,09 150,04
[12] |Water Surplus (WS) = (P-E;)+SS ) [8] + [10] mm 842,16 558,37 307,30 0,00 251,82 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 3,21 165,77
Run Off, Soilwater Storage and Groundwater Storage
[13] |Unsaturated Zone Unsaturated Zone
[14] |Infiltration (i) = If x WS 1f="0,20 mm 168,43 111,67 61,46 0,00 50,36 0,00 0,00] 0,00] 0,00 0,00 0,64 33,14
[15] |{0.5 x (1+K) x i} mm 164,22 108,89 55,31 0,00 44,07 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,53 28,17
[16] |k X (V n1) mm 94,9 246,23 284,09 203,64 152,73 118,08 70,85 42,51 25,51 15,30 9,95 7,33
[17] | Soilwater Storage Volume Y [15] +[16] mm 259,19 355,11 339,44 203,64 196,80 118,04 70,85 42,51 25,51 15,30 10,48 35,51
[18] |G9Q ,9Via mm 159,2 95,92 -15,71] -135,7§ -6,84] -78,72 -47,23 -28,34 -17,00 -10,20 -4,83 25,03
[19] |Interflow [14] - [18] mm 9,21 15,75 77,17 135,76 57,21 78,72 47,23 28,34 17,00 10,20 5,47 8,11
[20] [Saturated Zone Saturated Zone
[21] |Percolation (p) = If x WS 1f="0,20 mm 168,43 111,67 61,46 0,00 50,36 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,64 33,14
[22] 1{0.5 x (1+K) x i} mm 164,22 108,89 55,31 0,00 44,07 0,00 0,00] 0,00 0,00 0,00 0,53 28,117
[23] |k X (V n-1) mm 94,9 246,23 284,09 203,64 152,73 118,09 70,85 42,51 25,51 15,30 9,95| 7,33
[24] |Groundwater Storage Volume Y [14]+[15] mm 259,19 355,17 339,44 203,64 196,8( 118,08 70,85 42,51 25,51 15,30 10,48 35,51
[25] |G9Q ,9Vyq mm 159,2 95,92 -15,71] -135,7§ -6,84] 78,72 -47,23 -28,34 -17,00 -10,20 -4,83 25,03
[26] |Baseflow {[21]+[22]}-[26] mm 9,21 15,79 77,17 135,76 57,21 78,72 47,23 28,34 17,00 10,20 5,47] 8,11
[27] |Direct Runoff [12] - {[14]+[21]} mm 673,73 335,07 184,38 0,00 151,09 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 1,93 99,43
[28] |Water Available [19] +[26] + [27] mm 682,94 350,79 261,59 135,76 208,37 78,72 47,23 28,34 17,00 10,20 7,39 107,54
[29] |Luas Tangkapan 3,32 km2 3,32 3,32 3,32 3,32 3,32 3,32 3,32 3,32 3,32 3,32 3,32 3,32
[30] |Jumlah hari hari 31 29 31 30 31 30 31 31 30 31 30 31
[31] |Debit I/hari 7314067% 4015773% 28011021 1502430% 22307981 87116993 50584043 3035047 1881724 1092619 818364 1151814
[32] |Debit I/detik 846,534 464,789 324,202 173,897 258,194 100,830 58,546 35,128 21,779 12,644 9,472 133,317
[33] | Dehit m3/det 0,847 0,465 0,324 0,174 0,258 0,101 0,059 0,035 0,022 0,013 0,009 0,133
Sumber : Analisis Kon#ian 2022
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Tabel 3-26 Debit Andalan Sub DAS Lobo Tahun 202q“ Y $&:

KETERSEDIAAN AIR TAHUN 2020 (mm)
Recession Constant
Curah Hujan (P) 473,009
[2] |Jumlah Hari Hujan (n) 21,00
Actual Evapotranspiration
[3] |Evapotranspiration (E) mm 94,82 85,25 103,32 95,04 90,92 76,94 90,80 102,25 112,30 110,45 95,71 65,79
[4] |Exposed Surface (m) % 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,04
[5] [(m/20) x (18-n) 0,00 0,00 0,00 0,21] 0,14 0,17, 0,18 0,21 0,24 0,12 0,12 0,00
[6] [a¢( P [ Quw [ ( [5] x [3] mm 0,00 0,00 0,00 19,96 12,27 12,70 16,34 21,47 26,95 13,25 11,49 0,00
[7] |[En=E, O ) [3] - [6] mm 94,82 85,25 103,32 75,08 78,65 64,25 74,46 80,78 85,35 97,19 84,23 65,79
Water Balance
[8] |P-E [1]-[7] mm 713,18 612,79 489,69 -36,08 234,35 7,75 109,54 48,22 -41,35 170,81 544,77 407,25
[9] [SMS=ISMS+ (P-F ), SMC= 150,00 mm 863,19 762,75 639,69 113,92 384,35 157,75 259,54 198,22 108,65 320,81 694,77 557,24
[10] |Soil Storage (SS), if P -E>=0,SS=0 mm 0,00 0,00 0,00 36,08 0,00 0,00 0,00 0,00 41,35 0,00 0,00 0,00
[11] [Soil Moisture Capacity (SMC) mm 150,09 150,09 150,09 113,92 150,00 150,00 150,00 150,00 108,65 150,09 150,09 150,04
ater Surplus = (P-E)+ + mm ) ) ) ) ) ) i ; , , : 24
[12] [W: Surplus (WS) = (P-E,)+SS ) [8] + [10] 713,18 612,75 489,69 0,00 234,35 7,75 109,54 48,22 0,00 170,81 544,77 407,25
Run Off, Soilwater Storage and Groundwater Storage
[13] |Unsaturated Zone Unsaturated Zone
[14] [Infiltration (i) = If x WS 1f="0,20 mm 142,64 122,55 97,94 0,00 46,87 1,55 21,91 9,64 0,00 34,16 108,95 81,45
[15] [{0.5 x (1+K) x i} mm 139,07 119,49 93,04 0,00 41,01 1,24 18,62 8,20 0,00 29,04 106,23 75,34
[16] [k X (V n-1) mm B8N 164,14 255,28 208,99 156,74 118,65 83,93 71,78 47,99 33,59 59,50 140,87
[17] [Soilwater Storage Volume Y [15] +[16] mm 172,8Q 283,65 348,32 208,99 197,74 119,89 102,55 79,98 47,99 62,63 165,73 216,21
[18] [G9Q ,9Vh1 mm 137,2 110,85 64,67 -139,33 -11,24 -77,86 -17,35 -22,57| -31,99 14,64 103,14 50,48
[19] |Interflow [14]-[18] mm 5,34 11,70 33,26 139,33 58,11 79,41 39,25 32,21 31,99 19,52 5,86 30,97
[20] [Saturated Zone Saturated Zone
[21] |Percolation (p) = If x WS 1f="0,20 mm 142,64 122,55 97,94 0,00 46,87 1,55 21,91 9,64 0,00 34,16 108,95 81,44
[22] [{0.5 x (1+K) x i} mm 139,07 119,49 93,04 0,00 41,01 1,24 18,62 8,20 0,00 29,04 106,23 75,34
[23] [k X (V 1.1) mm 33,7 164,16 255,28 208,99 156,74 118,65 83,93 71,78 47,99 33,59 59,50 140,87
[24] |Groundwater Storage Volume Y [14]+[15) mm 172,80 283,65 348,32 208,99 197,76 119,89 102,55 79,98 47,99 62,63 165,73 216,21
[25] [G9Q ,9V,h1 mm 137,2 110,85 64,67 -139,33 -11,24 -77,86 -17,35 -22,57| -31,99 14,64 103,19 50,48
[26] [Baseflow {[21]+[22]}-[26] mm 5,34 11,70 33,26 139,33 58,11 79,41 39,25 32,21 31,99 19,52 5,86 30,97
[27] [Direct Runoff [12] - {[14]+[21]} mm 570,54 367,65 293,81 0,00 140,61 4,65 65,73 28,93 0,00 102,48 326,86 244,34
[28] [Water Available [19] + [26] + [27] mm 575,88 379,35 327,07 139,33 198,72 84,06 104,98 61,14 31,99 122,09 332,72 275,37
[29] [Luas Tangkapan 3,32 km2 3,32 3,32 3,32 3,32 3,32 3,32 3,32 3,32 3,32 3,32 3,32 3,32
[30] [Jumlah hari hari 31 28| 31 30| 31 30 31 31 30 31 30| 31
[31] |Debit I/hari 61675266 44980178 3502789 1541898 2128213 9303147 11243054 6548186 3540494 13066322 3682095 2948553
[32] [Debit I/detik 713,834 520,604 405,414 178,460 246,327 107,675 130,124 75,789 40,978 151,237 426,169 341,264
[33] | Dehit m3/det 0,714 0,521 0,405 0,178 0,246 0,108 0,130 0,076 0,041 0,151 0,426 0,341

Sumber : Analisis Konsultan 2022
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Tabel 3-27 Rekapitulasi Debit AndalanDAS Lobo(“ Y S &

2011 1,443 0,758] 0,800| 0,954| 0,486 0,407| 0,361 0,236| 0,146| 0,133| 0,397 0,381
2012 1,133 0,464| 0,485] 0,459| 0,369 0,366| 0,195]| 0,117 0,072] 0,087| 0,304 | 0,498
2013 0,723]| 0,713] 0,521 | 0,455| 0,342| 0,347| 0,351 0,194| 0,134 0,146| 0,335] 0,441
2014 1,129| 0,734| 0,442| 0,468 0,379| 0,371| 0,283 0,272| 0,130| 0,072] 0,207 | 0,294
2015 0,533| 0,584 0,285| 0,231| 0,251 0,104 | 0,060| 0,036| 0,022 0,013| 0,150]| 0,467
2016 0,476| 0,553| 0,475| 0,406| 0,416| 0,382| 0,257| 0,275| 0,376 0,248| 0,311] 0,329
2017 0,436| 0,603 0,366 0,367| 0,498| 0,382| 0,203| 0,141| 0,145 0,302| 0,347] 0,460
2018 0,449| 0,755] 0,382| 0,257| 0,199]| 0,112| 0,075| 0,045| 0,028 | 0,014| 0,194 | 0,247
2019 0,847]| 0,465| 0,324| 0,174| 0,258| 0,101 | 0,059| 0,035| 0,022 0,013| 0,009| 0,133
2020 0,714| 0,521 0,405| 0,178| 0,246| 0,108| 0,130| 0,076| 0,041 0,151| 0,426| 0,341
Rata-rata | 0,79 | 0,61 | 0,45 | 0,39 | 0,34 | 0,27 | 0,20 | 0,24 | 0,11 | 0,118| 0,27 | 0,36

Sumber : Analisis Konsultan 2022

Tabel 3-28 Debit andalan DAS Lobo Q80, Q85,Q090,Q96" U g s)

Debit | Satuan Bulan

Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun | Jul | Agt | Sep | Okt | Nop | Des
Q95 | m¥dtk | 0,442| 0,464| 0,303| 0,176| 0,220/ 0,102| 0,059 0,036| 0,022| 0,013| 0,073| 0,184
Q90 | m¥dtk | 0,448| 0,465| 0,320/ 0,178| 0,242| 0,103| 0,060| 0,036/ 0,022| 0,013| 0,136 0,236
Q85 | m¥dtk | 0,458| 0,484| 0,339| 0,197 0,248| 0,105| 0,065| 0,039| 0,024| 0,013| 0,165| 0,263
Q80 | m¥dtk | 0,471| 0,509| 0,358| 0,220/ 0,250/ 0,107| 0,072 0,043| 0,027| 0,014| 0,185]| 0,285

Sumber Analisis Konsultan 2022
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Sumber : Analisis Konsultan 2022

Gambar 3-2 Grafik Ketersediaan Air Q90 “ USs
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3.1.3 Neraca Air
Neraca air Water Balanck sumber airdihitung dari kebutuhan air baku dengan debit andalan dari D&{®. Berikut adalah

perhitungan neraca air dengan kebutuhan 0,49 It/dtk dan dengan 10% pemeliharaan.

Tabel 3-29 Neraca Air Sub DAS Lobo (“ l"idetik)
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nop Des

Keterangan

Debit

0,
Q Andalan 95% 044 | 046 | 030 | 018 | 022 | 010 | 006 | 004 | 002 | 001 | 01 | 02

0,
Q Andalan 90% 0.448 | 0465 | 0.320 | 0.178 | 0.242 | 0.103 | 0.060 | 0.036 | 0.022 | 0.013 | 0.136 | 0.2

0,
Q Andalan 85% 046 | 048 | 034 | 020 | 025 | 011 | 007 | 004 | 002 | 001 | 02 | 03

Q Rencana Pengambilan | h,049! 0.00049| 0.00049| 0.00049| 0.00049 0.00049| 0.00049| 0.00049| 0.00049| 0.00049| 0.00049| 0.00049

1 0,
Q Pemeliharaan (10 %) 004 | 005 | 003 | 002 | 002 | 001 | 001 | 000 | 000 | 000 | 001 | 002

Debit Total Kebutuhan 0.0453 | 0.0470 | 0.0325 | 0.0183 | 0.0246 | 0.0108 | 0.0065 | 0.0041 | 0.0027 | 0.0018 | 0.0141 | 0.0240

Neraca Air (Q andalanKeb) | 16 | 042 | 020 | 016 | 022 | 009 | 005 | 003 | 002 | 001 | 012 | 021
S/D s s s s s s s s s s s s

Sumber : Analisi¥onsultan 2022
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GRAFIK NERACA AIR DAS
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o
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Jan Feb  Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nop Des

mmm Q Andalan 90%
--> Bulan /1 Debit Total Kebutuhan
—— Debit Total Kebutuhan

Gambar 3-3 Neraca Air Sub DAS Lobo

Neraca Air Sub DAS Lobo nmggambarkan bahwa dengan pengambil@9 Itr/dtk, ketesediaan air pada Sub DAS lobo maddlam
kondisi surplus pada setiap bulanni{amun perhitungan neraca air DAS Lobo perlu dilakukan validasi dengan neraca air DAGatauna
Sungai Lobo merupakan sub DAS dari DAS Kufada DAS Kuto juga terdapat pemanfaatan lainnya yang perlu dipergkavedalam
pemanfaaatan air. Neraca air DAS Kuto yang digunakan adalah nerazai &masPU SDA TARU Provinsi Jawa Tengah adalah sebagai
berikut :
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Tabel 3-30 Neraca Air DAS Kuto

B [DAS Kuto

Januari Februari Agustus September Oktober November Desember
Uraian Lokasi Luas CA (Km Debit (m*/detik)
A |Bendung Kedungasem 311,85 K Air
- Oy 2169 32,32 aun 48,10 45,32 4355 3730 | 3569 34,58 24,86 16,46 7.9 672 5,42 523 523 260 523 523 523 599 6,02 10,89 1850
- Qy 15,66 2088 33,40 44,80 42,03 4082 2938 | 3316 2,16 23,08 13,01 688 593 523 523 351 223 382 523 523 523 523 6,01 10,62
637 6,63 731 7,83 7,79 7,63 7,06 7,25 6,80 675 624 594 5,89 5,49 5,49 5,40 534 542 549 | 549 549 5,89 5,89 612
- AMDK Watukancil 0000413 0000413 0,000413 | 0,000413 | 0,000413 | 0000413 | 0000413 | 0000413 0,000413 0000413 0000413  0,000413 ‘ 0000413  0,000413
- AMDK Kencen 000043  0,00045  0,00049 | 0,00045 | 000049 | 000043 | 000043 | 000049 000049 000049 000049  0,00049
- DIKedungasem 523 523 523 523 523 523 523 523 523 523 523 523 523
- Pengambilan Mata Air Wanar 0,06 0,06 006 0,06 0,06 006 0,06 0,06 006 006 006 0,06 006
Pengambilan Mata Air Bangkangan 0,06 0,06 0,06 0,06 0,06 0,06 0,06 0,06 0,06 0,06 0,06 0,06 0,06
- Pengambilan Mata Air Watulumbung 0,03 0,03 003 0,03 0,03 003 0,03 003 003 0,03 003 0,03 0,03
-_Pengambilan Mata Air Jely 0,03 0,03 003 0,03 0,03 003 0,03 003 003 003 003 0,03 0,03
- Pengambilan Mata Air Kuntulan 0,10 0,10 0,10 0,10 0,10 0,10 0,10 0,10 010 010 0,10 0,10 0,10
| - peng Mata Alr Balc 0,03 0,03 003 003 003 003 0,03 003 003 003 003 0,03 0,03
Pengambilan Mata Air Nereco 005 0,05 005 0,05 0,05 005 0,05 005 005 005 005 0,05 005
- Pemeliharaan Sungai 078 104 12 2,28 2,20 2,08 147 166 121 115 065 034 030
INeraca Air 9,29 14,25 27,09 36,97 36,24 33,18 2232 25,91 17,36 16,34 677 0,95 0,05
Keterangan + + + S + . x| @ + + + + +
RO 2 iaan Air
- 0y 25,33 37,74 52,22 56,16 52,91 50,84 43,55 4167 4033 29,03 1922 9,28 7,84 6,32 6,11 6,10 3,04 6,10 6,10 6,11 7.00 7,02 1271 21,60
- am 1829 2438 40,16 52,31 51,41 47,66 34,30 ‘ 872 2821 26,95 15,19 8,04 693 610 610 410 2,61 3,46 610 610 510 610 7,02 12,40
Kebutuhan 7,35 7,65 844 9,05 9,00 882 8,15 837 7,85 7,78 7,20 6,84 678 638 638 628 620 629 638 638 638 6,38 679 7,05
Rumah Tangga 0,38 0,38 038 0,38 038 038 0,38 0,38 038 0,38 0.38 0,38 0.38 0,38 0,38 038 0,38 038 038 0,38 0.38 0,38 038 0.38
Industri 0,30 0,30 0,30 0,30 0,30 0,30 0,30 030 030 030 030 0,30 030 0,30 0,30 030 0,30 0,30 030 0,30 030 0,30 0,30 030
- Tambak 0,16 0,16 0,16 016 0,16 0,16 0,16 0,16 016 016 016 016 016 0,16 0,16 0,16 0,16 0,16 0,16 0,16 0,16 0,18 0,16 016
- o 523 523 523 523 523 523 523 523 523 523 53 523 523 523 523 523 523 523 523 523 523 523 523 523
- AMDK Watukancil 0,000413 0,000413  0,000413 | 0,000413 | 0,000413 | 0,000413 | 0,000413 | 0,000413 0,000413 0,000413 0000413 0000413  0,000413 0,000413  0,000413
- AMDK Kencen 0,00049 0,00049 0,00049 0,00049 0,00049 0,00043 0,00049
Pengambilan Mata Air Wanar 0,06 0,06 006 0,06 0,06 006 0,06
-_Pengambilan Mata Alr Bangkangan 0,055 0,055 0,055 0,055 0,055 0,055 0,055
,0321 X ),032( X ),0320 0,03. X ),0:
003392 003392 003392 | 003382 | 003392 | 003392 | 003392 | 0,03392
-_Pengambilan Mata Air Kuntulan 01027 01027 01027 | 01027 | 01027 | 01027 | 01027 | 01027 01027 01027 0027 _ 01027 01027
- Pengambilan Mata Air Balongan 0,03392 0,03392 0,03392 0,03392 0,03392 0,03392 0,03392 ‘ 0,03392 0,03392 0,03392 0,03392 0,03392 0,03392
- Pengambilan Mata Alr Ngreco 004504 004504 004504 | 004504 | 004504 | 004504 | 004504 | 004504 004504 004504 004504 004504 004504
Pemeliharaan Sungai 01 122 201 2,62 257 238 172 194 141 135 076 0,40 035 0,31 .
INeraca Alr 1094 16,72 a2 43,26 42,40 3884 26,15 ‘ 3034 2036 19,17 890 120 015 027 0,27 218 3,60 183 021 027 023 534
Keterangan + + + + + + + + + + + + + y 3 8 - p . 1 + +

Sumber Dinas PU SDATARU Provinsi Jawa Tengah 2022

Berdasarkan perhitungan neraca air DAS Kuto pengambilan di

sampai dengan Juli | dan Desmber | dan Desember II.

mata air Kencen untuk BiséDlakukan pengambilan dari Januari |
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3.2 Daya Tampung dan dan Daya Dukung Sumber Air

Keberadaan air merupakan hal yang sangat penting betodrlanjutanpemanfaatan
sumber daya aifdsu air dalanPemanfaatasumber daya air bukdranya terbatas bagaimana
penyediaan prasarana air untikgiatan pemanfaatan akan tetapi juga terkait dengan
lingkunganyang lebih luas yaitu bagaimanampanfaatan sumber daya aapatmenjaga
keberlanjutan ketersediaan sumber daya air, disebut sebagai daya dukung air. Daya
dukungair terkait dengan penyediaan dan permintaan air

DAS Lobo tempat mata air Kencen berada merupakan sub DAS dari DAS Kuto
Wilayah Sungai Bodri Kuto. DAS Kutemempunyai luas 364,111 8 Pada DAS Kuto
terdapat Bendung Kedungasem yang mengairi Daerah Irigasi Kedungasem. Selain untuk
pengambilan air untukrigasi, potensi DAS Kuto juga dimanfaaatkan untuk tambak,
kebutuhan rumah tangga dan juga terdapat penganthdatara AMDK Kencen dan AMDK
Kancil yang merupakan pengambilan mata air yang dimanfaatkan oleh PT. Moses Mitra Setia.
Neraca Air DAS kuto mendami surplus pada bulan Januari sampai pertengahan Juli dan
Bulan Desember. Sementara defisit di DAS Kuto terjadi dari pertengahan Juli sampai dengan
akhir Bulan November.

Pengambilan di mata air Kencen berdasarkan neraca air DAS Kuto adalah 0,49
Literk/Detik. Pengambilan 0,49 liter/detliisa dilakukan pengambilan dari Januari | sampai

dengan Juli | dan Desmber | dan Desember II.

3.3  Kondisi Sumber Daya Air dan Lingkungan Sekitar

Sumber mata air yang dimanfaatkan adalah mata air Ke&eenber Mata Air Kencen
beada di Desa Tambakboyo Kec. Reban Kab. Batang. Lokasi sumber mata air tersebut dapat
dilihat pada gambar di bawah ini.
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Gambar 3-4 Sumber Mata Air Pemanfaatanoleh pt. Moses Mitra Setia

Sumber mata aiKencenyang dimanfaatkaditampung dengabroncaptering Mata air
dialirkan kebroncapteringdengan ukuran 58X 3,10 X 1,00 metermenggunakan pip&4
inch. sumber mata air yang ditampung berada dalam areghbrik penglahan air. Lokasi

sumber mata air Kencen dapat dilihat pada gambar di bawabh ini.

Mata Air Kencen

Gambar 3-5 Lokasi sumber mata air Kencen
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Gambar 3-6 BroncapteringPenampung Mata Air Kencen

3.4  PrasaranaPenggunaanSumber Daya Air

Prasarana sumber daya air diperlukan untuk menjaga sumber daya air dapat
dimanfaatkan dengan baik dan tidakenimbulkan dampak buruk sehinggaenjaga
keberlangsungan ketersediaan sumber daya air terseddatm [Ppemanfaatan sumber daya air
tersebuprasarana yang dimiliki PT. Moses Mitra Setia adalah selbagaut.

Tabel 3-31 Prasarana Pendukung Pemanfaatan Mata Air PT. Moses Mitra Setia

No Uraian Luas Prosentase (%)
A. Bangunan

1 Pos Satpam + 33 m2 0,58%
2 Gudang Rongsok + 152 m2 2,66%
3 Toilet 6 m? 0,10%
4 Mushola, Mess & Mess *+ 45 m? 0,79%
5 GudangGelas Cup/Kardus *+ 64 m? 1,12%
6 Penampung Air 1 + 32 m? 0,56%
7 Penampung Air 2 +18 m? 0,31%
8 Penampung Air 3 + 72 m2 1,26%
9 R. Penyimpanan Hasil Produksi + 384 mz 6,73%

0 1 Gudang + 140 m2 2,45%

1 1 Ruang Produksi Botol + 378 m2 6,63%
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No Uraian Luas Prosentase (%)
, 1| R Meeting & Kantor + 60 m? 1,05%
3 1 R. Genset + 40 m? 0,70%
4 1 Gudang Botol *+ 132 m2 2,31%
5 1 Parkiran + 76 m?2 1,33%
- | R.Produk Jadi1 + 126 m? 2,20%
7 1 R. Produk Jadi 2 + 252 m? 4,41%

1 PompaMerk : app kenji Model : s&¢50
8 Power :1,5 Hp 1,1 KWDischarge : 2
inchi Kapasitas+430 liter/menit
Jumlah + 2.010 m? 35,25%
B. Luas PSU(Prasarana, Sarana dan Utilitas Umum)
8 1 Luas Jalan *+ 642 m? 11,25%
9 1 Luas RTH + 3.032 m? 53,17%
0 2 IPAL 18 m2 0,31%
Jumlah + 3.692m?2 64,74%
Luas Total 1+ 5.702 m? 100%

Sumber : Data PT. Moses Mitra Seti022

Tabel 3-32 Spesifikasi Bangunan

Keterangan Spesifikasi Bangunan
Pondasi Beton B@12, slot BA12, batu belah
Kolom WEF 200
Kudakuda WF 200
Atap Galvalum KD 40
Lantai Cor + cat
Tembok Batu bata, plesteran +acian, cat temb

Sumber ;: Data PT. Moses Mitra Seti022
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KETERANGAN :
A Bangunan ‘ u
1 | Pos Satpam :3¥m /S "
2 | Gudang Rongsok 2152 m7
3 | Tollst tom A
4 | Mushola, Mess, & Mess *45m’ o, A
5 | Gudang Gelas Ci 64m’
§ | Penampung Air 1 =2mt
7 | Penampung Alr 2 18 m*
8 | Penampung Air 3 t72m’
9 | R.Penyimpanan Hasil Produksi | %384 m*
10| Gudang 2140 m’
{11| R. Produksi Botol 2338m’ | B
12| R.Meeting & Kantor £60m*
13| R Genset siom
14 Gudang Bolol R m
15| Parkiran t76m’
16, R. Produk Jadi 1 126 m*
17| R. Produk Jadi 2 2252m’ ‘
Jumlah t 20'1': R , ‘(;“/ /
) s b—=—1=1//]
B. Luas PSU A F=T71/
18] Luas Jalan i6zm' 'M'{“Ely / / ’
|19 Luas RTH t 3032 // [ s
19| IPAL z1gm* ] | R / {\‘ /
Jumlah $3692m° N H @ [/
Luas t 6702 /]
TOTAL m | /f
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LETERANGAN

POS SATPAN 10 GLLANG

GUDANG RONGSOK ODURSI 30T0L
3. TONET 12.3 MIETING & KANTOR
4 MUSHOLA, HESS & WESS| 13.3 SENSET
$ GUDANG GELAS CUSS GLLANG BOTOL
£430LS 13 2ARKIRAN
3. PENAVPUNG AIR ' 16.3 PRODUK JADI 1

i. PENAVIPUNG AIR 2 17 .3 PRODUFK JADI2

i PENAVFUNG AIR 2

3. R PENYINPANAN HASIL
PRODLKSI

Gambar 3-7 Siteplan PrasaranaPemanfaatan SumbeiDaya Air PT. Moese Mitra Setia

3.5 Cara Penggunaan Sumber Daya Air

Sumber mata aiKencendialirkan ke bak penampundd(oncaptering dengan pipa 4
inchi. Bak penampung ini mengalirkan air ke bak produksi untuk diolah menjadi air kemasan
Air dialirkan dari bak penampung ke bak produksi menggunakan ponfada bak
perampung ini juga terdapat pipa outlet pembuangan yang mengalirkan air yang terbuang
selasa proses produksi dari bak penampung ke Sungai. Lobo

3.6  Dampak Pemanfaaan Sumber DayaAir

Air tanah merupakan salah satu sumber daya air yang keberadaannya terbatas dan
kerusakannya mengakibatkan dampak yang luas serta pemulihannya sulit dilakukan. Contoh
pemanfaatan air tanah yang tidak dikelola dengan baik adalah pemanfaatan air tgnah yan

dilakukan secara terus menerus dan dalam jumlah yang melebihi daya pulihnya. Pemanfaatan
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air tanah seperti itu dapat menimbulkan kerusakan lingkungan berupa penurunan jumlah debit
air, penurunan muka air tanah, penurunan mutu air, dan penurunan mtawahi{Suripin,
2002). Menurut Hindarko (2002) harus diakui bahwa dampak lingkungan yang terjadi dari
penyadapan air tanah secara masal ini sangat mengkhawatirkan, seperti misalnya :
1. Intrusi air laut, beberapa rembesan air asin yang mencemari pemiuduk, dan
merusak bagunan bawah tanah lainnya.
2. Bandsubsiden¢genurunan muka air tanah, seperti yang sedang terjddedah
pantai Kota Semarang, muka tanah diperkirakan turun 5 cm satiapnya
3. Penurunan muka air tanah secara massaingga sungai menjadi kerirsgymur
penduduk habis airnya, mata air berhenti mengalir
Untuk menghindari hahal negatfi diatas,PT. Moses Mitra Setia melakukan pengambilan
air sebesar2,49 liter/detik yang masih dalam tahap wajar dan masih ada suplus

bedasarkan perhitungan neraca air sebelumnya.

3.7  Dampak Sosial

Dampak Sosial yang ditimbulkan akibat pemanfaatan sumber daya air Mata Air Kencen
bisa disebabkan apabila pemanfaatan tidak mehgidan lingkungan sekitar seperti
pengambilan air yang berlebihapengolahan yang tidak memperhatikan prosedur yang
berlaku dan proses mobilisasi hasil produksi yang mewgga masyarakat sekitar. Oleh
karena itu dalam aktitas pemanfaatan sumber daya air mata air Kencen PT. Moses Mitra
Setiasudah melakukan proseduardperaturan yang berlaku agar kegiatan PT. Moses Mitra
Setia tidak menggaggu masyarakat sekitar. Hal ini sudah berjalan dari perizinan sebelumnya
tidak ada dampak sosial. PT. Moses sudah melakukan UPL dan UKL untuk mengetahui
dampak lingkungan, mengatam produksi dan mobilisasi keluar masuk kendaraan ke Pabrik
sehingga tidak menggggu akses masyarakat. Selain itu juga PT. Moses Mitra setia

mengikutsertakan warga sekitar dalam kegiatan produksi pemanfaatan sumber daya air.

Dampak sosial bisa juga dissikan tidak adanya sosialiasi dan pemberitahuan kepada
masyarakat dan lingkungan sekitar, untuk ninmdpri hal tersebut, PT. Moses Mitra Setia
melakukan konsultasi publik atau Pertemuan Konsultasi Masyarakat (PKM). PKM dilakukan
di ruangpertemuan PT. Mas Mitra Setiahari Selasa tanggal 14 September 2021. Berita

Acara, absensi dan dokumentasi kegiatan dapat dilihat pada gambar di bawabh ini.
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BERITA ACARA

Pertemuan Konsultasi Masyarakat (PKM) PT Moses Mitra Setia

Pada hari Selasa, tanggal 14 September 2021 bertempat di Ruang Pertemuan PT Moses Mitra Setia, telah
diadakan Pertemuan Konsultasi Masyarakat (PKM) untuk perpanjangan ijin pemanfaatan air permukaan
sumber mata air “Kencen”. Dengan kesimpulan sebagai berikut:

1. Dari Bapak Camat Reban, Kepala Desa Reban, Tambakboyo, dan Padomasan tidak keberatan
bahwa PT Moses Mitra Setia menggunakan air untuk industri AMDK.

2. Dari Dinas Pertanian dan Gapoktan/KTNA tidak keberatan dengan adanya kegiatan industri PT
Moses Mitra Setia, karena tidak berdampak untuk kegiatan pertanian

3. PT Moses Mitra Setia, Desa Tambakboyo, Desa Reban, dan Desa Padomasan harus ikut menjaga
kebersihan dan kelestarian lingkungan sebagai Daerah Aliran Sungai (DAS) Kali Kuto. Misalnya
dengan mengadakan penanaman bibit di sekitar sumber mata air.

4. Kepala Desa Reban dan Padomasan sebagai desa yang berdampak atas pengambilan air PT Moses
Mitra Setia meminta pihak PT Moses Mitra Setia ikut serta dalam tanggungjawab social, ikut
mendukung dalam kegiatan desa berupa bantuan produk atau barang lain minimal satu tahun sekali.

5. Bila terjadi masalah dikemudian hari, akan diselesaikan dengan musyawarah bersama.

Demikian berita acara ini dibuat, untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya. Dihadiri dan disepakati
oleh pihak-pihak terkait dalam Lampiran 1 (Daftar Hadir PKM).

Mengetahui,

1. Camat Kecamatan Reban

. Kepala Desa Tambakboyo

Gambar 3-8 Berita Acara Pertemuan KonsultasiMasyarakat (PKM) Perpanjangan
Pemanfaatan Mata Air Kencen
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DAFTAH HADIR “PERTEMUAN KONSULTASI MASYARAKAT”

Tempat : R. Meeting Pabrik PT Moses Mitra Setia
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Gambar 3-9 Absensi Pertemuan Konsultasi Masyarakat (PKM) Perpanjangan

Pemanfaatan Mata Air Kencen
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Gambar 3-10 Dokumentasi Pertemuan Konsultasi Masyarakat (PKM) Perpanjangan
Pemanfaatan Mata Air Kencen

3.8 Konstruksi Pada Sumber Air

3.8.1 Gambar Bangunan dan Lokasi

Pada mata air Kencen dan Knacil masingsing terdapatBroncaptering untuk
menampung maa air yang mengalir. Gambar desain massmg broncaptering dapat
dilihat pada gambar di bawah ini.
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3.8.2 Kesesuaian Desain Bangunan Terhadap Kondisi Sumber Daysr

Bangunan penampun@roncaptering mempunyai ukuran 5,80 x 3,10 x 1,00 meter
atau setara volume 17,98 7 untuk menampung pengambild49 liter/detik atausetara
dengari27Q08 « “bulan

3.8.3 Dampak Bangunan Terhadap Sumber Daya Air

Bangunan sarana dgwasarana didesain sesuai dengan ketentuan yang berlaku agar
tidak menimbulkan dampak akibat dari penggunaan mata air Kencen. Mata air yang
ditampung di reservoir, setelah melewati tahapypksi, sisa air langsung dibog ke Sungai
Lobo melalui pipadimara Mata Air Kencen berada dalam DAS Lobo terseBamngunan
broncapteringberada dalam pabrik dan tidak dengan pengambilan yang tidak menggaggu
sumber mata air dan pembuangan langsung ke Sungai Lobo yang tidak nggngoagai
tersebut

3.9 Jumlah dan Jadwal Pengambilan Air Yang Diperlukan

Jumlah air yang diperlukan adal@f9 liter/detik atatsetara dengah27008 « /bulan
yang mengalir dari Mata Air Kencen secara terus menerus kevmsalan masuk dalam
tahap produksi. Air sisa tahap produksigsung dibuangada saat itu juga ke Sungai Lobo,
sub DAS KotoJadwal pengambilan dari Jam 08.806.00 WIB padari hari Senin s.d. Jumat
dan jam 08.00 13.00 WIB pada hari sabtu.

3.10 Dimensi Ruang Pada Sumber Air yang Diperlukan

Rencana pengambilan mataKencen adalal®,49 liter/detikdengan ukurameservoir
penampung berukuran 5,80 x 3,10 x 1,00 meter dengan pipa inlet dari mata air berukuran 4

inchi.

3.11 Jumlah, Kualitas dan Jadwal Pembuangan Air

Air dari Mata Air Kencen yang masuk ke reservoir saasukke dalam tahap pduksi
dan air yang terbuang sdahap produksi langsung diéing ke Sungai Lobo yang berdekatan
dengan lokasi produksladwal pembuangan air sama dengan jadwal pengambilan air yaitu
Jam 08.00£16.00 WIB padari hari Senin s.d. Jursatama 8 jandan jam 08.00 13.00 WIB

pada hari sabtselama 5 jam
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3.12 Rencana Pelaksanaan Pendgnunan Bangunan

PT. Moses Mitra Setia merupakaalah satu perusahaan yang bergerak dalam sektor
pembuatan Air Minum Dalam Kemasan (AMDK) yang beralamat di JI. Puri Anjasmoro Blok
H-5/3, Kelurahan Tawangsari Kecamatan Semarang Barat Kota Semarang. PT. Moses Mitra
Setia juga membuka usaha di KabupatetaBg tepatnya di Desa Tambakboyo Kecamatan
Reban Kabupaten Batang dan beroperasi sejak tahun 2005. Adapun jenis kemasan yang
diproduksi oleh PT. Moses Mitra Setia yaitu Botol PET ukuran 330 ml, 575 ml, 600 ml, dan
1000 ml, ukuran Cup 240 ml serta galon nakkul9 liter.

Studi ini merupakan analisis untuk perpanjangan perizinan pemanfaatan Mata Air
Kencen yang telah beroperasi. Sarana dan prasarana sudah terbangun dan beroperasi sejak
tahun 2005. Perizinan ini bertujuan untk&berlangsungan pemanfaatan maitaKencen

untuk kebutuhan usaha Air Minum Dalam Kemasan (AMDK).

3.13 Laporan Hasil Uji Kualitas Air
Laporanhasil pengujiansampelair bakudilakukan pada tanggal 17 Mei 20224 Mei
2019 yang diuji oleh tim penguji Laboratorium PT. Saraswati Indo Genetéelsil. uji

kualitas air tersebut dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 3-33 Laporan Hasil Hasil Uji Lab Kulitas Air

No Parameter Unit Result Standard [I)‘ggigcfm Methode

1 Nitrit Mg /L Not detected Max. 1.0 0.0027 SNI 3554:2015 point 3.9

2 CN Mg /L 0.0007 Max. 0.1 - 182‘5;1@:'52 ?g"m'\’é'tff’

3 Tembaga Mg /L Not detected Max. 1.0 0.00046 1810-11/MU/SMM-SIG, ICP OES
4 Barium Mg /L 0.0002 Max. 1.0 - 18-10-11/MU/SMM-SIG, ICP OES
5 As Mg /L Not detected Max. 0.05 0.00004 18-10-11/MU/SMM-SIG, ICP OES
6 Seng Mg /L Not detected Max. 5.0 0.07 1810-11/MU/SMM-SIG, ICP OES
7 Natrium Mg /L 3.91 Max. 200 - 1810-11/MU/SMM-SIG, ICP OES
8 Cd Mg /L Not detected Max. 0.005 0.00011 1810-11/MU/SMM-SIG, ICP OES
9 Pb Mg /L Not detected Max. 0.05 0.00086 1810-11/MU/SMM-SIG, ICP OES
10 Besi Mg /L Not detected Max. 0.3 0.00008 18-10-11/MU/SMM-SIG, ICP OES
11 Warna Unit PtCO Not detected Max. 1.5 0.025 SNI 3554:2015 point 3.2.3.2
12 Sulfat Mg /L Not detected Max. 400 2.8 SNI 3554:2015 point 3.11

13 F Mg / L 0.20 Max. 1.5 : 1&95")2;2\:'52 ?(')V'm'\g'tf’f'

14 Detergen Mg /L Not detected Max. 0.05 0.005 SNI 066989.512005

15 Nitrat Mg /L 2.86 Max. 10 - SNI 3554:2015 point 3.8

16 thr;;r?iir}”f(in i‘g‘j“ Mg /L 0 Max. 10.0 i SNI 01-35542015 butir 3.6

17 ClI (Chlorida) Mg /L 4.59 Max. 250 - SNI 3554:2015 point 3.12
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No Parameter Unit Result Standard IZI)_(iar':g:::i):)n Methode

18 Rasa : Tidak berasa TeSts('eerzz gidak : SNI 3554:2015 point 3.2.1

19 Kekeruhan NTU 0.20 Max. 5 - SNI 3554:2015 point 3.4

20 pH - 7.30 6.0 £8.5 - SNI 3554:2015 point 3.3

21 Sulfida Mg /L Not detected Max. 0.05 0.05 189;53@:'5(’) ?(')V'm'\’e"t?;e’

22 Bau : Tidak Berbau Odoé'gjfagidak : SNI 3554:2015 point 3.2.1

23 | Kesadahan sebagai CaCC Mg /L 30.36 Max. 500 - 18-11-15/MU/SMM-SIG, Titrimetry
24 Total Padatan Terlarut Mg /L 30.2 Max. 1000 - 18-11-87/MU/SMM-SIG, TDS meter
25 Suhu 0C 25.4 Alr T?;?Jﬁirat“re : SNI 06-6989.232005

26 Coliform Colony / 100 0 0 - SNI 3554:2015 point 3.28.2
27 Selenium mg /L Not detected Max. 0.01 0.0003 18-10-11/MU/SMM-SIG, ICP OES
28 Escherichia Coli Colony /100 0 0 - SNI 3554:2015 point 3.28.2
29 Alumunium mg /L Not detected Max. 0.2 0.0023 18-10-11/MU/SMM-SIG, ICP OES
30 Hg mg /L Not detected Max. 0.001 0.0002 18-10-11/MU/SMM-SIG, ICP OES
31 Perak mg /L Not detected Max. 0.05 0.0002 18-10-11/MU/SMM-SIG, ICP OES
32 Mangan mg /L Not detected Max. 0.1 0.00011 18-10-11/MU/SMM-SIG, ICP OES
33 Cr VI mg /L Not detected Max. 0.05 0.005 18-9-33/MU/SMM-SIG,

spektrofotometry

Sumber : Hasil Uji Laboratorium PT. Saraswati Indo Genetech, 2019

PT. Moses Mitra Setia




Studi Kelayakan Penggunaan Sumber Daya Air Untuk Kebutuhan Usaha Air Minum Dalam Kemasan 2022
(AMDK) dari Mata Air Kencen Desa Tambakboyo Kec. Reban Kab. Batang Prov. Jawa Tengah

BAB IV
PENUTUP

4.1  Kesimpulan

1. Rencana pengambilan penggunaan sumber daya air oleh PT. Moses Mitpa&atia
sumbeMataAir Kencn adalah0,49 liter/detik atau14.782,00 m¥tahun.

4.2 Saran

1. Perlu dilakukkanya pencatatdebit mata air yang lebih sering untuk metagpuidata
debit air yang lebih detail sehingga mengetahui ketersediaan air yang lebih akurat.

PT. Moses Mitra Setia
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Prasarana@an Teknologi yang digunakan PT. Moses Mitra Setia dalam pengelolaan Air Minum

Dalam Kemasan (AMDK) adalah sebagai berikut :

Tabel 1 Prasarana Pendukung Pemanfaatan Mata Air PT. Moses Mitra Setia

No Uraian Luas Prosentase (%)
A. Bangunan
1 Pos Satpam +33m? 0,58%
2 Gudang Rongsok + 152 m? 2,66%
3 Toilet + 6 m? 0,10%
4 Mushola, Mess & Mess + 45 m? 0,79%
5 Gudang Gelas Cup/Kardus + 64 m2 1,12%
6 Penampung Air 1 +32m? 0,56%
7 Penampung Air 2 +18 m? 0,31%
8 Penampung Air 3 +72m? 1,26%
9 R. Penyimpanan Hasil Produksi + 384 m2 6,73%
10 Gudang + 140 m? 2,45%
11 Ruang Produksi Botol + 378 m? 6,63%
12 R. Meeting & Kantor + 60 m? 1,05%
13 R. Genset + 40 m? 0,70%
14 Gudang Botol + 132 m? 2,31%
15 Parkiran + 76 m? 1,33%
16 R. Produk Jadi 1 + 126 m? 2,20%
17 R. Produk Jadi 2 + 252 m? 4,41%
Pompa Merk : app kenjflodel : se150
18 | Power : 1,5 Hp 1,1 KW Discharge : 2 inc|
Kapasitas+430 liter/menit
Jumlah +2.010 m? 35,25%
B. Luas PSU
18 Luas Jalan * 642 m? 11,25%
19 Luas RTH +3.032 m? 53,17%
20 IPAL + 18 m2 0,31%
Jumlah * 3.692m?2 64,74%
Luas Total +5.702 m? 100%

Sumber : Data PT. Moses Mitra Setia, 2022




Tabel 2 Spesifikasi Bangunan

Keterangan Spesifikasi Bangunan
Pondasi Beton B@12, slot B@12, batu belah
Kolom WF 200
Kudakuda WF 200
Atap Galvalum KD 40
Lantai Cor +cat
Tembok Batu bata, plesteran +acian, cat tembok
Sumber : Data PT. Moses Mitra Setia, 2022
KETERANGAN :
A Bangunan u
1 | Pos Satpam 3w /
2 | Gudang Rongsok 152 / @
3 | Tollst teme
4 | Mushola, Mess, & Mess zd5m’
5 | Gudang Gelas Ci I64m’
& | Penampung Air 1 =2mt
7| Pe Air2 =18m*
g | Penampung Air 3 7Zm
9 | R-Penyimpanan Hasil Produksi | 384 m |
10| Gudang 2140 m' N 5 ) ’//
11] R. Produksi Botol I8m = T = ////
12| R.Mecting & Kantor 260 m¢ 0 /
= Ga 1 Y/
S i e JJ////
15| Parkiran 76 m* —
16| R. Produk Jadi 1 £126 m*
17| R. Produk Jadi 2 2252m'
Jumlah £t 2010
m
B. Luas PSU
18| Luas Jalan 2642 m'
19| Luas RTH + 3032 [ swumav
19] IPAL =13m
Jumlah 13692
Luas t 5702
TOTAL m

.
™~
Vi
/
CETERANGAR
| POS SATPAN 10 GLEANG
\ 2. GUDANG ROMGSOK 113 PRODURSI 30101
ey ™ 3 TONET 12.3 MELTING § KANTOR
& f}l J  STEPLAN | 4 #USHOL%. WESS & WESS] 13.3 GENSET
— 2 iy S GUDANG GELAS CUPY | 13, GLEANG BOTOL
/ £430LS 13 2ARKIRAN
\ 3. PENAVPUNG AIR * 16.3 PRODUK JADI 1

T. PENAVIPUNG AIR 2

5 PENAVFUNG AIR 2

3. R PENYINPANAN HASIL
PRODLKS|

17 3 PRODUK JADI2

Gambar 1 Siteplan Prasarana Pemanfaatan Sumber Daya Air PT. Moese Mitra Setia
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Gambar 14 Tempat Filling Botol
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Rencana Operasi danPemeliharaan Pada Sumber Daya Air

BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Didalam Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 492 Menkes/PER/IV/2010,
persyaratan air minum dapat ditinjau dari paramater fisik, paramater kimia, paramater
radiologi dan paramatanikrobiologis yang terdapat didalam air minum tersebut, (Ricki,
h.59. 2005).

Studi kelayakan juga sering disebut dengan feasibility study yang merupakan bahan
pertimbangan dalam mengambil suatu keputusan, apakah menerima suatu gagasan yang
direncanakan atau menolaknya. Pengertiannya layak dalam penelitian sebagai studi
kelayakan maksudnya kemungkinan dari gagasan yang akan dilaksanakan memberikan

manfaat (benefit), dalam arti sosial benefit, (M. Yagob Ibrahim, h.,2003).

Mata air tanah, septesifat air yang lainnya, selalu bergerak menuju ke tempat yang
lebih rendah, dan pada daerahltitik celah tertentu dapat muncul di permukaaan bumi sebagai
mata air. Mata air inilah merupakan titik awal suatu sungai atau danau. Menurut aliran airnya
mata @& dapat dibedakan menjadi mata air permanen, dan air periodik. Sedangkan ditinjau
dari cara terjadinya kita mengenal adanya: Mata air artesis Mata air ini keluar dengan
memancar. Munculnya sumber air artesis ini dapat terjadi secara alami, karena tekanan
hidrolik air tanah tampa campur tangan manusia, dan ada pula yang melalui pengeboran
\DQJ ELDVD GLVHEXW 3VXPXU DUWHVLV" 6XPXU DUWHVL
pertanian di daerah iklim kering, seperti di Great Plain Amerika Serikat dan daewaldgu
Australia. Munculnya sumur artesis, badecara alami maupun melalui pengeboran,

bersumber dari adanya air tanah dalam yang memiliki tekanan cukup besar.

Secara gravitasi (alami) air mengalir dari daerah yang tinggi ke daerah yang paling
rendah, dagununggunung, pegunungan ke lembah, lalu ke daerah lebih rendah, sampai ke
daerah pantai dan akhirnya akan bermuara kelaut. Aliran ini biasanya akan memasuki daerah

tangkapan atau daerah aliran sungai, sistem danau atau waduk. Dalam sistem sungai aliran

PT. MOSES MITRA SETIA 1-1
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mengalir mulai dari sistem sungai yang kecil menuju yang besar dan akhirnya akan menuju

mulut sungai disebut estuasi yaitu tempat bertemunya sungai dan laut, (Robert, 2008).

Diperkirakan kebutuhan manusia akan air bersih sangat komplek antara lain untuk
minum, memasak, mandi, mencuci (bermagaacam cucian), dan sebagainya. Menurut
perhitungan WHO di negar@egara maju setiap orang memerlukan air antard260diter
per hari. Sedangkan di negaregara berkembang termasuk Indonesia setiap tahun orang
memelukan air antara 380 liter per hari, antara lain untuk mencuci, memasak, dan untuk
pertanian. (Notoatmodjo. 2011, h.175).

Air adalah salah satu kebutuhan dasar manusia, baik untuk keperluan hidupaehari
(minum dan masak), keperluan sanitasi, darukirkebutuhan yang menunjang proses
produksi (irigasi dan laHfain). Ketersediaan air bersih memenuhi syarat untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat tersebut sering menjadi masalah, terutama pada daerah yang sumber
air permukaannya sangat terbatas, atau amabaanahnya sangat dalam. Oleh karena itu,
sarana penyediaan air minum merupakan salah satu kebutuhan penting bagi masyarakat dan

pemerintah berkewajiban untuk pemenuhannya.

Penyediaan air minum di Indonesia masih menghadapi berbagai kendala yang
kompleks, mulai dari kelembagaan, teknologi, anggaran, pencemaran maupun sikap dari
masyarakat. Pengelolaan air minum ini berpacu dengan pertumbuhan penduduk yang
meningkat pesat serta perkembangan wilayah dan industri yang cepat. Krisis ekonomi di
Indonesia yangsudah berlangsung sejak tahun 1997 juga ikut mengancam pasokan air
minum dikarenakan sumber air minum sudah banyak tercemar disebabkan oleh sumber air
yang tidak terjaga dengan baik. Indonesia merupakan salah satu negara yang kaya akan
sumber daya air diema ketersediaan air mencapai 15.500 meter kubik per kapita per tahun,
masih jauh di atas ketersediaan air+ratia di dunia yang hanya 8.000 meter kubik per tahun.
Meskipun begitu Indonesia masih saja mengalami kelangkaan air minum. Sekitar 119 juta
rakyat Indonesia belum memiliki akses terhadap air minum sebagian besar mendapatkan air

minum dari penyalur air, usaha air secara komunitas (Wikipedia, 2011).

SedangkarKabupaten Batangada tahun 221 yang terdiri daril2 Kecamatan
memiliki jumlah pendudukebesar #810,393ribu jiwa sangatlah memerlukan pengelolaan
sistem penyediaan air minum dan sanitasi yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat umum.

Sektor air minum sebagai bagian dari infrastruktur saat ini tidak lagi hanya dipandang
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sebagai barang konsumgpublik, air minum juga dibutuhkan untuk peningkatan
pertumbuhan ekonomi terutama di wilayah perkotaan. Sektor industri akan sangat banyak
bergantung pada keberadaan air minum sehingga tidak mengeksploitasi air bawah tanah
yang cenderung dapat memberi gek negatif terhadap lingkungan. Pengembangan sistem
penyediaan air minum (SPAM) serta prasarana dan sarana sanitasi yang diselenggarakan
berdasarkan asas kelestarian, keseimbangan, kemanfaatan umurtrassparansi dan
akuntabilitas sangatlah mungkinntuk diterapkan dengan mengacu pada peraturan
pemerintah No. 16 Tahun 2005 tentang pengembangan sistem penyediaan air minum
(SPAM). Hal ini dilaksanakan dengan kebijakan serta strategi yang mendorong pada upaya
peningkatan kinerja pelayanan sistem penyadiar minum (SPAM) dan prasarana serta
sarana sanitasi agar sesuai dengan norma, standar, pedoman dan manual (NSPM), (Joko,
2010, h. 1).

1.1.1 Maksud Kegiatan

Maksud kegiatan iniadalah untuk mengetahui tahapBadoman O&Ppekerjaan
36 WXGL . HReoggDmMddhQ@umber Daya Air Untuk Kegiatan Pengambilan Mata Air Di
'HvD 7DPEDNER\R .HF 5HEDQ .DE %DWDQJ 3URY -DZD 7H

1.1.2 Tujuan Kegiatan
Tujuandari kegiatan ini adalauntuk menyusuRedoman O&Rang terdiri dari :
1) Pedoman O&MBroncaptering
1.2 Lokasi Pekerjaan

Lokasi Studi Kelayakan Penggunaan Sumber Daya Air Untuk Kegiatan Pengambilan
Mata Air Di Desa Tambakboyo Kec. Reban Kab. Batang Prov. Jawa Tengah
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Gambar 1-1 Lokasi pekerjaan Penggunaan Sumber Daya Air Untuk Kegiatan
Pengambilan Mata Air Di Desa Tambakboyo Kec. Reban Kab. Batang Prov. Jawa

Tengah
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BAB 2
GAMBARAN UMUM WILAYAH STUDI

2.1 Gambaran Umum Lokasi

Lokasikegiatan pengambilan mata air berada di :

X Lokast Mata Air Kencen
x Kelurahan/Desalambakboyo

KecamatanReban

x

x

KabupatenBatang
x Provinsi Jawa Tengah

Batasbatas lokasi kegiatan adalah :

x

sebelalJtara rumah penduduk

x

SebelalSelatanrumah penduduk

x

SebelalTimur: tegalan
X SebelalBarat jalan raya
Lokasi penggunaan sumber daya air oleh PT. Moese Mitra Setia dapat dilihat pda

gambar di bawah ini.
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Gambar 2-1 Lokasi Mata Air PT. Moses Mitra Setia

2.2 Penggunaan Sumber Air
Penggunaasumber air diperuntukkan sebagai berikut :

x Tujuan Pengusahaan . | 4sutri Air Minum Dalam Kemasan (AMDK)

x Cara Pengambilan Mata air ditampung di bak penampung

(broncaptering 5,80 x 3,10 x 1,00meter
selanjutnya dialirkan melalui pipat 4 inchi
untuk ditampung di bak tampungan pabrik.

x Cara Pembuangan Air yang terbuang selama proses prodi

dialirkan melalui pipa secara gravitasi ke Sun
Lobo yang merupakan sub DAS Kuto

x Jumlah/Volume : 0,49 liter/detik
Pengambila

x Jangka Wkatu yang - 5 Tahun
dimohonkan
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BAB 3
OPERASI & PEMELIHARAAN

3.1 BangunanPenangkap Mata Air (Broncaptering)

3.1.1 Operasi

x Prosedur Operasional Standar pengoperasian bangunan penangkap nrdta air
dipergunakan untuk mengoperasikan bangunan pengambilan air baku dari mata air.

Gambar 3-1 Skema sistem pengoperasian bangunan penangkap mata air
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Gambar 3-2 Bangunan penangkap mata air
X Model Prosedur Pengoperasian Bangunan Penangkap Mg@rémcaptering)

Tabel 3-1 Tabel prosedur pengoperasian bangunan panangkap mata air

(broncaptering)

LOGOdanKOP UNIT SPAM:
AIR BAKU
NO. JUDUL POS REVISI KE:
POS Pengoperasian Bangunan Penangkap Mata Al HALAMAN:
13 (Broncaptering

1. Tujuan
Menjaminketersediaaair bakuyangakandialirkanke unit produksi.

2. RuangLingkup

Lingkup kegiatanpengoperasiaimtake penangkapmataair meliputi kegiatankegiatan

sebagai berikut:

a. mempersiapkandengan memeriksa air yang keluar melalui pipa
overflowdan mengambilsampelair untuk diperiksadi laboratorium;

b. melaksanakan kegiatatengan membuka katup keluar sesuai kebutuhan, pematr
level air, dan menyalurkan airbaku dengan mengoperasikan pompa ap;
menggunakan sistem pengalifggrpompaan;

c. mengawasdenganmemonitorlevel air baku, kualitasair baku, kontrol panepompa
dan genset serta mengecek dan membacadidis dan tekananmelalui alat ukur;
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dan
d. menyusun pelaporan.

3. Definisi 3.1
Unit air baku

sarangpengambilardan/ataypenyediaair baku.
3.2

Air baku untuk air minum rumah tangga, yang selanjutnya diseblodlair

air yang dapat berasal dari sumber air permukaan, cekungan air tanah dan/atau
yang memenuhi baku mutu tertentu sebagai air baku untuk air minum.

3.3

Pengoperasian

rangkaiarkegiatan mulai dari persiapan sampai dengan pelaksanaan suatu sistem/kg
di dalam unit air baku sehingga dapat berjalan/beroperasi dengan baik.

34

Mataair

air tanahyangmunculke permukaartanahsecaraalami.

35

Bangunan penangkap mata @roncaptering) mata air yang mengalir/muncul secara
horizontal.

3.6
PerlindungarMata Air (PMA)

dalam hal ini merupakanbangunanpenangkapmataair sekaligusunit produksi, bila
menggunakan desinfektan sebelum didistribusikan.
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4. Referensi/Dokumerilerkait

Referensataudokumeryangberkaitardengarproseduini adalah:

a. Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 2005 tentang Pengembangan
Penyediaan Air Minum.

b. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nd?&dt/04/MEN/1980 tentan
Syaratsyarat Pemasangan dan Pemeliharan Alat Pemadam Api Ringan.

c. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 18/PRT/M/2007 tentang Penyeleng
Pengembangaiistem PenyediaarAir Minum.

d. Peraturan Menteri Tenaga Kerja daransmigrasi Nomor PER.15/MEN/VIII/200Q
tentang Pertolongan Pertama pada Kecelakaan di Tempat Kerja.

e. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor PER.O8/MEN/VII
tentang Alat Pelindung Diri.

5. Perlengkapan K3L (Kesehatan dan Keselamatan dikuimgan Kerja) Perlengkapar
K3L yang diperlukan meliputi:

a. Alat PemadanmApi Ringan(APAR)
berfungsipenanganaapabilaterjadikebakararkecil.

b. Kotak PertolonganPertamapadaKecelakaanP3K)
kotak yang berisi obaibatan dan peralatan yamgenunjang kegiatanpertolongan
pertamgyadakecelakaatyangberisiantardain perban, obat merah, dan ldamn.

c. Alat PelindungDiri (APD)

kelengkapan yang wajib digunakan saat bekerja sesuai bahaya dan risiko kerj
menjaga keselamatgekerja itu sendiri dan lingkungan disekitarnya. Kewajibar
sudah disepakati oleh pemerintah melalui Departement Tenaga Kerja Re
Indonesia.
Adapunbentukdarialattersebuuntuk operatoratauteknisiadalah:
¥ Safetyhelmetatau pelindung kepala berfungsi sebagai peling
kepala dari benda yang bisa mengenai kepala secara langsung
T Boot shoesatau sepatu boot berfungsi sebagai alat pengamatr
bekerja di tempat yang becek ataupun berlumpur. Kebanyak
lapisi dengan mat untuk melindungi kaki dari benda tajam al
berat, benda panas, cairan kimia, dan sebagainya.
¥ Glovesatau sarung tangan berfungsi sebagai alat pelindung ti
pada saat bekerja di tempat atau situasi yang dapat mengaki
cedera tangan. Bahan damtek sarung tangan di sesuaikan den
fungsi masingmasing pekerjaan.
¥ Raincoatatau jas hujan berfungsi sebagai pelindung dari percika
saat bekerja (misal bekerja pada waktu hujan atau sedang m
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alat).
¥ Wearpackatau pakaian pelindung berfungalat pelindung dar
kotoran yang menempel pada pakaian dinas atau pdtaisrrnya.

d. Rambu trambu keselamatan (safety sign) disekitar area kerja.

6. UraianProsedur

6.1 Persiapan

Tahappersiapameliputi:

a. memeriksaair yang keluar melalui pipa overflow (limpasanair); dan
b. mengambilsampelair untuk diperiksadi laboratorium

6.2Pengoperasian

Tahappengoperasiameliputi:

a. membuka katup keluabroncaptering sesuai dengan kebutuhan air hingga
penampung/reservoir terisi penuh;

b. memantaketinggianair di bakpenampung;

c. menyalurkan air baku dari bak penampung ke bangunan pengolahan air atau r
distribusi; dan

d. mengoperasikan pompa sesuai jumlah daragiggsnya, sistem kontrol panel pon
dan kelistrikan atau genset, sesuai dengan POS Pengoperasian Mekanikal dan E
(ME) apabila pengaliran menggunakan pompa.

6.3Pengawasan

Tahappengawasameliputi:

a. memonitorketinggianair baku;

b. memonitorsecaravisual kualitasair baku (kekeruhan);

c. mengecekdan memonitorkontrol panel pompadan genset,sesuai dengan POS
Pengoperasian Mekanikal dan Elektrikal; dan

d. membacadan mencatataliran air (debit) dan tekananair padaalat ukur yang
tersedia.
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6.4Pelaporan

Tahappelaporammeliputi:
a. membuat laporan pengoperasian bangunan penangkap mata air.

7. Lampiran

Lampiranyangdiperlukanmeliputi:
Formulir Monitoring (FM) tentang Ketinggian Air

Formulir Monitoring (FM) tentang Kualitas ABaku Secara Visual
Formulir Isian (FI) tentang Data Debit Air

Format Formulir Isian (FI) tentang Data Tekanan Air

IK Pengambilan Sampel Air

IK Pengoperasian Katup

IK Pengoperasian Mekanikal dan Elektrikal Pompa

IK Pengoperasian Panel Kontrol

IK K3L APD

IK K3L APAR

k. IK Pembuatan Laporan

I. POS Pengoperasian Mekanikal dan Elektrikal

m. Laporan Pengoperasian Bangunan Penangkap Mata Air (BPMA)

TT@mo0 a0 o

[S—

X Prosedur pengorerasian bangunan penangkap mgta@icaptering)
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Gambar 3-3 Prosedur pengorerasian bangunan penangkap mata a{broncaptering)
(2/2)
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Gambar 3-4 Prosedur pengorerasian bangunan penangkap mata a{broncaptering)
(2/12)
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3.1.2 Pemeliharaan

x Prosedur Operasional Standar pemeliharaan bangunan penangkap mata air ini

dipergunakan untuk memelihara bangunan pengambilan air baku dari mata air.

Gambar 3-5 Skema sistem pengoperasian bangunan penangkap mata air

Gambar 3-6 Bangunan penangkap mata air
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X Model Prosedur Pemeliharaan Bangunan Penangkap MagBraicaptering)

Tabel 3-2 Prosedur pemeliharaan bangunan penangkap mata air

(broncaptering)

LOGO danKOP UNIT SPAM:
AIR BAKU
NO.POS JUDUL POS REVISI KE:
14 Pemeliharaan Bangunan Penangkap Mata | HALAMAN:
(Broncaptering

1. Tujuan
Memelihara asetaset di lokasi bangunanpenangkapmata air untuk kelancaran
selama beroperasi.

2. RuangLingkup

Ruanglingkup kegiatanpemeliharaapenangkamnataair ini meliputi:

a. memelihara secara rutin sarana dan prasarana bangunan penangkap mata air @
lingkungan sekitarnya;

b. memelihara  secara berkala sarana dan prasarana  bangunan
penangkap mata air;

c. melakukan identifikasi kerusakan dan  melakukan perbaikan
kerusakan sarana dan prasarana broncaptering bila ada; dan

d. menyusun laporan perbaikan kerusakan.

3. Definisi 3.1
Unit air baku
sarangengambilardan/ataupenyediaair baku.

3.2
Mataair
air tanahyangmunculke permukaartanahsecaraalami.

3.3
Bangunan penangkap mata air (broncaptering) aiajeang
mengalir/muncukecaraorisontal.

34

Perlindungamrmataair (PMA)

dalam hal ini merupakanbangunanpenangkapmataair sekaligusunit produksi, bila
menggunakan desinfektaebelum didistribusikan.
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35

Pemeliharaanmutin

pemeliharaan yang dilakukan secara rutin guna menjaga usia pakanid&PAM tanpa
penggantian peralatan/suku cadang.

3.6
Pemeliharaarberkala
pemeliharaan yang dilakukan secara berkala (dalam perioitiddena dari pemeliharaan
rutin) guna memperpanjang usia pakai unit SPAM yang biasanya diikuti dengan
penggantian suku cadang.

3.7

Sarana
segala sesuatu yang dapdipakai sebagai alat dalam mencapai maksud dan tujuan, &
atau media.

3.8

Prasarana

segala sesuatuyang merupakanpenunjangutama terselenggaranyauatu proses
(usaha, pembangunan, proyek dan sebagainya).

4. Referensi/Dokumerilerkait

Referensataudokumernyangberkaitardengarproseduini adalah:

a. Peraturan Pemerintah Nomor 16ahun 2005 tentang Pengembangan Sig
Penyediaan Air Minum.

b. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor PER/04/MEN/1980 t
Syaratsyarat Pemasangan dan Pemeliharan Alat Pemadam Api Ringan.

c. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 18/PRT/Mr2@dtang Penyelenggara
Pengembangafistem PenyediaarAir Minum.

d. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor PER.15/MEN/VIII
tentang Pertolongan Pertama pada Kecelakaan di Tempat Kerja.

e. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi NoRBR.08/MEN/VI1/2010
tentang Alat Pelindung Diri.

5. Perlengkapan K3L (Kesehatan dan Keselamatan di Lingkungan Kerja) Perlengk
K3L yang digunakan meliputi:

a. Alat PemadanmApi Ringan(APAR)
berfungsipenanganaapabilaterjadikebakararkecil.

b. Kotak PertolonganPertamapadaKecelakaanP3K)

kotak yang berisi obatbatan dan peralatan yang menunjakggiatanpertolongan
pertamgpadakecelakaaryangberisiantardain perban, obat merah, dan Han.
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d.

Alat PelindungDiri (APD)
kelengkapan yangajib digunakan saat bekerja sesuai bahaya dan risiko kerja
menjaga keselamatan pekerja itu sendiri dan lingkungan disekitarnya. Kewaijif
sudah disepakati oleh pemerintah melalui Departement Tenaga Kerja Rg
Indonesia.
Adapunbentukdari alattersebutuntuk operatoratauteknisiadalah:
T Safetyhelmetatau pelindung kepala berfungsi sebagai pelindung kepal:
benda yang bisa mengenai kepala secara langsung.
¥ Bootshoesatau sepatu boot berfungsi sebagai alat pengaman saat bek
tempatyang becek ataupun berlumpur. Kebanyakan di lapisi dengan
untuk melindungi kaki dari benda tajam atau berat, benda panas, cairan
dan sebagainya.
¥ Glovesatau sarung tangan berfungsi sebagai alat pelindung tangan pa
bekerja di tempat ataituasi yang dapat mengakibatkan cedera tangan. E
dan bentuk sarung tangan di sesuaikan dengan fungsi Rmaasigg
pekerjaan.
T Ear plug/earmuff atau penutup telingberfungsi sebagai pelindung telin
pada saat bekerja di tempat yang bising.
¥ Raincoat atau jas hujan berfungsi sebagai pelindung dari percikan air
bekerja (misal bekerja pada waktu hujan atau sedang mencuci alat).
¥ Wearpack atau pakaian pelindung berfungsi alat pelindung dari kotoran
menempel pada pakaian dinas atau pakaiamdanya.
Rambu trambu keselamatan (safety sign) disekitar area kerja.

6.
6.1 Pemeliharaamutin

Tahappemeliharaanutin meliputi:
a.

©®ooo0o

6.2 Pemeliharaarberkala
Tahappemeliharaaberkalameliputi:
a.

b.

UraianProsedur

membersihkan bangunanpenangkap mata air dan lingkungan
sekitarnya;

menguradak penampunguir;

mengoleskapelumagadakatup;

membersihkasaringan/screemlan

memelihara sistem perpompaan dan genset secara rutin sesuai denga
Pemeliharaan Mekanikal dan Elektrikal (M&E) apabila pengaliran menggur
pompa.

memeriksa kondisi bangunan penangkap mata air, katup, bak penampung,
kontrol/manhole dan pagar dari kebocoran kiamisakan;

merehabilitasi bangunan penangkap mata air apabila tkgadiakan;
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Q

6.3ldentifikasikerusakarsaranadanprasarand®roncaptering

Tahap identifikasi kerusakan sarana dan prasarana brocaptsiipgti:
a. mengidentifikaskeretakardankebocorardindingbakpenampung;
b.

e.

6.4Tindaklanjut danrekomendasataskerusakaryangterjadi

Tahaptindaklanjut danrekomendasataskerusakaryangterjadi meliputi:

a. memperbaikdindingbak penampungangmengalamkeretakardankebocoran;
b.

Q

6.5 Pelaporan
Tahappelaporarmeliputi:
a. membuataporanhasilpemeliharaasaranadanprasaranébangunan penangkap mg

melakukan pengecatan rumah katup, bak kontrol darpbakmpung;
menggantisaringan/screen;

memeriksa dan menjaga kebersihan lingkungan sekitar radius 100 meter dari bz
penangkap terhadap pencemaran, kotoran dan kerusakan lingkungan;
memelihari pipa transmisi air baku sesuai dengan POS Pemeliharaahr&hgaisi
Air Baku; dan

memelihara sistem perpompaan dan genset secara berkala sesuai deng
Pemeliharaan Mekanikal dan Elektrikal (ME) apabila pengaliran menggunakan g

mengidentifikasi kerusakan atau kebocoran pada katup, lubang kontrol/manhole
dan saringaiscreen

mengidentifikasi kerusakan pompa sesuai dengan POS Pemeliharaan Mekan
Elektrikal apabila pengaliran menggunakan pompa,;

mengidentifikasi kerusakan genset sesuai dengan POS Pemeliharaan Mekan
Elektrikal apabila pengaliran menggunakan ponoaa;

menganalisis tingkat kerusakan sarana dan prasarana.

memperbaikikatup, lubang kontrol, pagar,screa yangmengalami kerusakan atau
kebocoran;

memperbaikkerusakampompa;

memperbaikkerusakamenset;

memperbaiki dan/atau mengganti kerusakan sarana dan prasarana melalui ke
dengan pihak ketiga apabila perbaikan dan/atau penggantian tidak dapat dil
sendiri oleh penyelenggara SPANgN

memperbaiki kerusakan tanpa penggantian suku cadang atau dengan pergant
cadang.

air.
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7. Lampiran
Lampiranyangdiperlukanmeliputi:
Formulir Isian (FI) tentang Laporan Kerusakan
Formulir Isian (FI) tentang Permintaan Barang Dan Atau Bahan Bakar
Formulir Isian (FI) tentang Laporan Tingkat Kerusakan
IK Pemeliharaan Katup
IK Pemeliharaan Panel
IK Pemeliharaan Bangunan Penangkap Mata Air
IK Perbaikan Sarana dan Prasarana
IK Pemeliharaan Alat Ukur
IK K3L APAR
IK K3L APD
POS Pemeliharaan Mekanikal dalektrikal
POS Pemeliharaan Pipa Transmisi Air Baku
. Laporan Tingkat Kerusakan
Laporan Rekomendasi
Laporan Hasil Pencatatan dan Pemeliharaan Sarana Dan Prasarana
Laporan Kerusakan Sarana dan Prasarana

SQ@ 000 CTy

.—_x‘.—'.

T 0o 5 3

X Prosedur pmeliharaarbangunan penangkap mata(@ironcaptering)

PT. MOSES MITRA SETIA 3-14



Rencana Operasi danPemeliharaan Pada Sumber Daya Air

Gambar 3-7 Prosedur pemeliharaan bangunan penangkap mata aiforoncaptering)
(1/4)
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Gambar 3-8 Prosedur pemelharaan bangunan penangkap mata aifbroncaptering)
(2/14)
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Gambar 3-9 Prosedur pemeliharaan bangunan penangkap mata aiforoncaptering)
(3/4)
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Gambar 3-10 Prosedur pemeliharaan bangunan penangkap mata aifbroncaptering)
(4/4)
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3.2 UpayaKonservasiPelestarian Sumber Daya Air

Konservassumber daya air adalah upaya memelihara keberadaan serta keberlanjutan
keadaan, sifat, dan fungsi sumber daya air agar senantiasa tersedia dalam kuantitas dan
kualitas yang memadai untuk kebutuhan makhluk hidup, baik pada waktu sekarang maupun
yang akan dtang. Konservasi sumber daya air ini tidak hanya sebatas air yang ada di
permukaan tanah saja, tetapi juga yang ada di bawah permukaan tanah. Pengelolaan sumber
daya air yang pemanfaatannya dilakukan secara bijak perlu dilakukan untuk menjamin
kesinambungn persediaannya dengan tetap memelihara dan meningkatkan kualitas

keanekaragaman dan nilainya

Untuk menjaga sumber daya air diperlukan kegiatan konservasi terhada sumber mata
air yang digunakan. Kegiatan pelestarian sumber dya air bisa dilakukan gemgaaman

pohon di sekitar wilayah DAS mata air.

PT. Moses Mitra Setia dalam upaya pelestarian sumber daya air telah melakukan
beberapa hal diantaranya dengan menjaga pehpohon d sekitar areal pabrik dan
menambah untuk areal yang bisa dilakukan penanaman pohon. Selain itu juga ikut dalam
kegiatan masyarakat mejaga keberlangsungan sumber daya air seperti memberi bantuan

bibit pohon dan kegiatan lainnya untuk kepentingan konservas
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BAB 4
PENUTUP

DemikianRencanaOperasi daffemeliharaan pada Sumber DayaArBSHQJJX QDD Q 6 XPE'
Daya Air Untuk Kegiatan Pengambilan Mata Air Di Desa Tambakboyo Kec. Reban Kab.
%DWDQJ 3URY Hbkami kubt @Jddd #apat digakan sebagaimana mestinya.
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RENCANA JADWAL PELAKSANAAN DAN
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SITEPLANE RESERVOIR
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PT. Moses Mitra Setia merupakan salah satu perusahaan yang bergerak dalam sektor
pembuatan Air Minum Dalam Kemasan (AMDK) yang beralamat di JI. Puri Anjasmoro Blok
H-5/3, Kelurahan Tawangsari Kecamatan Semarang Barat Kota Semarang. PT. Moses Mitra
Setia jugamembuka usaha di Kabupaten Batang tepatnya di Desa Tambakboyo Kecamatan
Reban Kabupaten Batang dan beroperasi sejak tahun 2005. Adapun jenis kemasan yang
diproduksi oleh PT. Moses Mitra Setia yaitu Botol PET ukuran 330 ml, 575 ml, 600 ml, dan
1000 ml, ukwan Cup 240 ml serta galon ukuran 19 liter.

Studi ini merupakan analisis untuk perpanjangan perizinan pemanfaatan Mata Air
Kencen yang telah beroperasi. Sarana dan prasarana sudah terbangun dan beroperasi sejak
tahun 2005. Perizinan ini berutujuan untulbb&dangsungan pemanfaatan mata air Kencen

untuk kebutuhan usaha Air Minum Dalam Kemasan (AMDK).



LAPORAN METODE PELAKSANAAN

PENGGUNAAN SUMBER DAYA AIR UNTUK KEBUTUHAN
USAHA AIR MINUM DALAM KEMASAN (AMDK) DARI
MATA AIR KENCEN
DESA TAMBAKBOYO KEC. REBAN KAB. BATANG
PROV. JAWA TENGAH

TAHUN 2022
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$7$3(1*$17$5

Laporanini merupakarLaporan Metode Pelaksanad®enggunaan Sumber Daya
Air Untuk Ke butuhan UsahaAir Minum Dalam Kemasan (AMDK) Dari Mata Air
KencenDesa Tambakboyo Kec5HEDQ .DE % DWDQJ 3 URRenwBuh@n 7HQJD |
Studi Kelayakanni bertujuan untuk memberikan hasil kajian kelayakan atas penggunaan
sumber daya air oleh PT. Moses Mitra Setia di mata air di Desa Tambakboyo Kec. Reban
Kab. Batang dari segi hidrologi. @ejutnyastudi kelayakanni dapat dijadikan sebagai
dasar acuan Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Runag (PU SDA TARU) Provinsi Jawa
Tengah untuk mengambil keputusan atas perizinan penggunaan sumber daya air di Desa

Tambakboyo Kec. Reban Kab. Batang.

Demikian studi kelayakami kami buat, semoga bermanfaat dan kepada semua pihak
yang telah memberikan kontribusi terhadap penyusshat kelayakanni kami ucapkan

terima kasih.

Semarang, Maret 20z

Kurniawan Eko Widodo, ST., MT
Tenaga Ahli
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Latar Belakang

Berdasarkan Keputusavienteri Pekerjaan Umum DdPerumahan Rakyat Republik
Indonesia Nomor 01/Prt/M/2016 Tentang Tata Cara Perizinan Pengusahaan Sumber Daya
Air Dan Penggunaan Sumber Daya Air, PT. Moses Mitra Setia berkinginan untuk
mengajukan izin penggunaan sumber daya air untuk usaha di mat®esadlambakboyo
Kec. Reban Kab. Batang yang merupakan kewenangan Dinas Pekerjaan Umum Sumber
Daya Air dan Penataan Ruang (PU SDA TARU) Jaereg@h. Penggunaan sumber daya air

diperuntukkan untuk Air Minum Dalam Kemasan (AMDK).

Sebagai langkah untuk mengtk arahan yang ada didalam Keputuddenteri
Pekerjaan Umum Dan Perumahan Rakyat Republik Indonesia Nomor 01/Prt/M/2016
Tentang Tata Cara Perizinan Pengusahaan Sumber Daya Air Dan Penggunaan Sumber Daya
Air tersebut maka PT. Moses Mitra Setia berkeinginangajukan izin pemanfaatan sumber

daya air tersebut.

Kajian Rekomendasi Teknis Perizinan Penggunaan Sumber Daya Air PT. Moses
Mitra Setia di Desa Tambakboyo Kec. Reban Kab. Batang memerlukan studi khusus sesuai
dengan Standar baku yang berlaku di DiRekerjaan Umum Sumber Daya Air dan
Penataan Ruang (PU SDA TARU) Provinsi Jawa Tengah.

Maksud & Tujuan
Maksud dari penyusunaMetode Pelaksanad@®enggunaan Sumber Daya Air
Untuk Kebutuhan UsahaAir Minum Dalam Kemasan (AMDK) Dari Mata Air Kencen
Desa TamEDNER\R .HF 5HEDQ .DE %DWDQJniAadaRN untddZD 7HQ

mengetahumetode pelaksanaaalan pengambilan sumber daya air PT. Moses Mitra Setia.

Tujuan dari penyusunanMetode PelaksanaaffPenggunaan Sumber Daya Air
Untuk Ke butuhan UsahaAir Minum Dalam Kemasan (AMDK) Dari Mata Air Kencen
'HvD 7TDPEDNER\R .HF 5HEDQ .DE %DWa&lglah &dRddpat-DZD 7

dipergunakan sebagai dasar acdalam metode pelaksanaan kegidtangkup Kegiatan

PT. Moses Mitra Setia
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Lokasi Kegiatan

Lokasi Kegiatan penggunaanmsber daya air untuk usaha PT. Moses Mitra Setia
berada di Desa Tambakboyo Kec. Reban Kab. Bayang masuk dalam wilayah kerja
Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (PU SDA TARU) Provinsi Jawa Tengah.

Gambar 1-1 Lokasi Kegiatan

PT. Moses Mitra Setia
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Gambaran Umum Lokasi

Lokasi kegiatan pengambilan mata air berada di :
X Lokasi : Mata Air Kencen

x Kelurahan/Desa : Tambakboyo

x Kecamatan : Reban
x Kabupaten : Batang
X Provinsi : Jawa Tengah

Batasbatas lokasi kegiatan adalah :

x

sebelalJtara  : rumah penduduk
X SebelalSelatan : rumah penduduk
X Sebelallimur :tegalan

X SebelalBarat :jalan raya
Lokasi penggunaan sumber daya air oleh PT. Moese Mitra Setia dapat dilihat pda

gambar di bawah ini.

PT. Moses Mitra Setia
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Gambar 2-1 Lokasi Mata Air PT. Moses Mitra Setia

Penggunaan Sumber Air
Penggunaan sumber aipdruntukkan sebagai berikut :

x Tujuan Pengusahaan . |nqsytri Air Minum Dalam Kemasan (AMDK)

x Cara Pengambilan Mata air ditampung di bak penampung

(broncaptering 2X2x2  meterselanjutny
dialirkan melalui pipa$4 inchi untuk ditampunc
di bak tampungan pabrik.

x Cara Pembuangan Air yang terbuang selama proses prodt

dialirkan melalui pipa secara gravitasi ke Sun
Lobo yang merupakan sub DAS Kuto
X Jumlah/Volume . 4 liter/detik
Pengambilan
x Jangka Wkatu yang - 5 Tahun

dimohonkan

PT. Moses Mitra Setia
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Spesifikasi Teknis

Spesifikasi teknisbangunan perlindungan mata aieliputi spesifikasi alat dan bahan
yang diperlukan dalam membangun prasarana dan daaaganan perlindungan mata air.
Spesifikasi teknis terdiri dari

Bahan

Bahan yang diperlukan disediakan sesuai hasil perencanaan dan perhitungan serta memenuhi
spesifikasi teknis. Bahamahan tersebut adalah sebagai berikut:

a. Semen portland, harus mempunk@halusan dan sifat ikat yang baik yang sesuai
dengan SNI 125301991 dan SNI 125311991

b. Pasir beton, harus bersih, berbutir tajam dan keras, sesuai dengarGa21703
c. 2002

d. Kerikil, harus bersih dan keras

e. Besi beton, harus bersih dan tidadrkarat, sesuai dengan SNFe361-2002

f. Air, harus bersih dan bebas dari minyak, sesuai dengan SE81022002
tentang

g. Metode Pengujian Mutu Air untuk digunakan dalam beton f. Batu bata
h. Pipa dan perlengkapannya

Bahan konstruksi yang digunakan untuk peatan bangunan perlindungan mata air sesuai

tabel di bawah ini :

PT. Moses Mitra Setia
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Tabel 3-1Bahan Konstruksi Bangunan Penangkap Mata Air

No. Elemen Bahan yang Digunakan
1 Lantai dasar / pondasi | 1 semen : 2 pasir : erikil
Dinding 1 semen : 2 pasir : 3 kerikil
3 Penutup 1 semen : 2 pasir : 3 kerikil
Peralatan

Peralataryang diperlukan meliputi:

a.

b.

Kunci pipa
Gergaji
Palu

Pembersih

Peralatan untuk pembuatan adukan pasangan

Waterpass
Meteran
Ayakan pasir
Benang
Ember

Tang
Cangkul dan

Kriteria Desain

Perencanaan bangunan PMA, meliputi bangunan penangkap mata air dan bak

Sekop

penampung, harus memenuhi kriteria desain sebagai berikut:

a. Permukaan air dalam bangunan penangkap tlzlkh lebih tinggi dari

permukaan air asal (permukaan mata air sebelum ada bangunan) pada musim
kemarau agar mata air tidak hilang

Pipa peluap (over flow) pada bangunan penangkap dipasang pada tinggi muka

air asal

Bangunan penangkap bagian luar hardalp terhadap air dan tahan longsor d.

Tinggi dinding bangunan penangkap minimum 20 cm dari muka air asal

PT. Moses Mitra Setia
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d. Bagian bawah bangunan penangkap merupakan pondasi dengan kedalaman
e. minimum 60 cm dari dasar mata air

f. Pembuatan pondasi bangunan penangkapa mair dibuat sedemikian rupa
sehingga tidak mengganggu aliran air tanah

g. Bangunan penangkap mata air dilengkapi dengan saluran air hujan yang kedap
air yang dibuat mengelilingi bangunan penangkap mata air bagian atas dengan
kemiringan 1%+5% ke aratsaluran pembuang untuk mencegah masuknya air
ke bangunan penangkap mata air

h. Tinggi maksimum bangunan penangkap mata air didasarkan pada tinggi muka
air dalam kolam ditambah ruang bebas

i. Bak penampung harus kedap air, permukaan licin, tertutugildagkapi dengan
pipa udara, pipa peluap, pipa penguras, alat ukur, pipa keluar, dan lubang
pemeriksa (manhole)

j. Diberi pagar pada sekeliling bangunan untuk menghindari masuknya binatang
atau orang yang tidak berkepentingan

k. Bangunan penangkap taair dan bak penampung diletakkan sedekat mungkin.
Dalam hal tertentu atau alasan teknis, kedua bangunan ini dapat ditempatkan agak
berjauhan dengan jarak maksimum 30 meter dihubungkan dengan pipa.

Persyaratan Lokasi Penempatan dan Konstruksi Bangunan P

a. Penempatan bangunan PMA harus aman terhadap pencemaran yang disebabkan
pengaruh luar

b. Penempatan bangunan PMA pada lokasi yang memudahkan dalam pelaksanaan
dan aman terhadap daya dukung alam atau terhadap longsor damlain

c. Dimensi bangunan PMAarus mempertimbangkan kebutuhan maksimum harian

d. Konstruksi bangunan PMA harus aman terhadap gaya guling, gaya geser,
rembesan, gempa dan uplift

e. Konstruksi bangunan PMA direncanakan dengan umur efektif (life time)
minimal 25 tahun

f. Bahan atau matial konstruksi yang digunakan diusahakan menggunakan
material lokal atau disesuaikan dengan kondisi daerah yang bersangkutan

g. Penempatan PMA harus mendapat ijin dari pemilik lahan dan dimanfaatkan
untukkepentingan umum.

PT. Moses Mitra Setia
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Cara Pengerjaan
1. Pekerjaan parapan
Pekerjaan persiapan harus dilakukan sebagai berikut:

a. Adakan pertemuan antara masyarakat untuk membuat rencana kerja
pembangunan PMA

b. Siapkan peralatan dan bahan sesuai yang disebutkan di atas

c. Bersihkan dengan hahiati lokasi sumber air yargkan dibangun dari daun
daun, kayu dan laifain agar aliran air tidak tertutup atau tersumbat

d. Lakukan pematokan untuk menetapkan posisi bangunan sesuai petunjuk
dalam gambar perencanaan

2. Pekerjaan konstruksi bangunan penangkap mata air
a. Penggalian tanah

1) Pasang patok (dari bambu atau kayu) sesuai ukuran bangunan PMA yang
akan dibangun

2) Gali tanah untuk meratakan dasar lokasi bangunan PMA pondasi

Gambar 3-1 Pematokan dan Perataan Tanah

b. Pemasangapondasi

1) Buatpatok dari bambu atau kayu sesuai ukuran badan pondasi dan dipasang
pada jarak 30 cm ujung.

2) Hubungkanpatok yang satu dengan yang lain dengan benang/tali hingga
mempunyai ketinggian yang sama

PT. Moses Mitra Setia
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Gambar 3-2 Pematokan lokasi badan pondasi

3) Galitanah untuk pondasi hingga kedalaman 60 cm pada lereng tebing dan
30 cm pada sisi lain dari bak PMA

4) Pasandantai pasir padat setebal 10.cm

Gambar 3-3 Penggalian Pondasi dan Pemberian pasir pada lantai pondasi

5) Pasangpondas pasanga bau kali yang terbuda dai bahan bau kali
dengan campuan 1 semen : 4 pasr hingga ketinggian yang telah
ditetagkan

6) Isi lubangbekasgalian pondasidergan tanahurug.

Gambar 3-4 Pemasangan Pondasi daRenguruganL ubang BekasGalian Pondasi

c. Pemasangan Dinding

PT. Moses Mitra Setia
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1) Lakukanpemasangan batu kali dengan adukan 1 semen : 4 pasir.

2) Pasangipa peluap sekitar 280 cm dari permukaan dinding atas dan pipa
keluar yang menembus dinding pada bagian dasar lantai setingg0 20
cm,

Gambar 3-5 Pemasangan dinding & pipa keluar
d. Pemasagantutup dan lbang pemeriksa
1) Pasang bekisting untuk pembuatatup bangunarPMA.
2) Pasangcet&kan (terbuatdari bahantriplek) di atasbekistirg.

3) Susunpemnbesianukuran8 mm £15 mmyangtelahdirakit, sesuaukuran
tutup bangnan PMAyangakan dicor datas cetian

Gambar 3-6 Pemasangan bekisting dan cetakan serta Susunan pembesian
4) Pasang pipa udara pada bagian yang t@itantukan sebelum dicor
5) v. Ganjal batu setebal®2 cm diseluruh bidang di bawah pembesian

6) vi. Buat sekat ukuran 60 cm X 60 cm dari kayu tipis pada bagian tutup bak
kontrol.

7) Lakukan pengecoran dengan memasukkan adukan dengan perbandingan 1
semen : 2 pas: 3 kerikil sedemikian sehingga seluruh bidang terisi dan
pembesian tertutup rata.

PT. Moses Mitra Setia
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Gambar 3-7 Pembesian pada tutup dan pemasangan pipa udara serta Pengecoran
tutup

8) Buat cetakamntuk tutuplubang pemeksa fnan hade)

9) Pasangpembesianuntuk tutup lubang pemeriksadan lengkapi dengan
pegangalyang terbuat dari besi % inchi

Gambar 3-8 Cetakan danpembesianpada lubangpemeriksa

10)Cor tutup beton denganketebdan kurang lebih 10 cm, biarkan hasil
pengecoran 3 sampahdri (sanpai keiing).

11)Plestertutup bak denganadukanperbandingarl pasir: 2 semen

Gambar 3-9 Pengecoran dan Plesteran
e. Pemasangaturap

Pemasangan turap pada dinding dan saluran air di atas bangunan PMA
dilakukan sebagai berikut:

PT. Moses Mitra Setia
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1) Buat turap dari batu kali di bagian dinding sepanjang bangunan PMA
dengan perbandingadakan 1 semen : 2 pasir, seperti pada Gambar 3.27

2) Buat badan saluran yang terbuat dari batu kali dengan perbandingan adukan

Gambar 3-10 Pembuatan Turap dan Pemasangan Saluran
f. PenyambungaRipa
1) Sambungkan pipa peluap dengan pipa keluar.

2) Sambungkan pipa keluar sampai ke bak penampung.

Gambar 3-11 Penyambungan Pipa

PT. Moses Mitra Setia 3-10
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Demikian LaporanMetode PelaksanaafPengguaan Sumber Daya Air Untuk
Kebutuhan UsahaAir Minum Dalam Kemasan (AMDK) Dari Mata Air Kencen Desa
7TDPEDNER\R .HF G5HEDQ .DE %DWD @Uka) Budt adaZdapatHQJDK'

digunakan sebagaimana mestinya
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